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Eye Mualif, H0305064. 2010. Pengembangan Sektor Pertanian di Kota
Salatiga dengan Pendekatan Tipologi Klassen. Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Darsono M.Si. dan Ir.
Agustono, M.Si.
Sektor pertanian bukan merupakan pendukung utama terhadap
perekonomian Kota Salatiga, hal ini ditunjukkan kontribusi sektor pertanian
cukup rendah dibanding sektor perekonomian lain. Namun demikian keberadaan
sektor pertanian sebagai penyedia bahan pangan dibutuhkan sepanjang masa
sehingga keberadaaanya harus tetap dipertahankan. Untuk itu, perlu dikaji
bagaimana mengembangkan sektor pertanian di Kota Salatiga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi  sektor pertanian dan
sektor perekonomian lain di Kota Salatiga dengan pendekatan Tipologi Klassen
serta pengembangan sektor pertanian baik jangka pendek, jangka menengah
maupun jangka panjang.
Metode dasar penelitian menggunakan metode deskriptif analitik. Daerah
penelitian diambil secara sengaja (purposive), yaitu Kota Salatiga. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Salatiga, Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA) Kota Salatiga dan Dinas
Pertanian Kota Salatiga, dilengkapi data primer melalui wawancara dengan pihak
Dinas Pertanian. Data  yang digunakan berupa Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kota Salatiga dan Provinsi Jawa Tengah 2005-2008 atas dasar harga
konstan 2000, Salatiga dalam Angka 2008, Rencana Strategi Dinas Pertanian
Salatiga, dan Program tahunan dan lima tahunan Dinas Pertanian Salatiga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi sektor perekonomian di
Kota Salatiga berdasarkan Tipologi Klassen adalah: Sektor Prima meliputi  Sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih; Sektor Bangunan; Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran; Sektor Pengangkutan dan Komunikasi; Sektor Potensial meliputi Sektor
Pertanian; Sektor Industri Pengolahan; Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan; Sektor Jasa-jasa; Sektor Terbelakang meliputi  Sektor Pertambangan
dan Penggalian. Klasifikasi sub sektor pertanian di Kota Salatiga berdasarkan
Tipologi Klassen yaitu: Subsektor potensial yaitu  sub  sektor  tanaman  bahan
makanan  dan sub  sektor  peternakan; subsektor berkembang yaitu subsektor
perikanan dan subsektor terbelakang yaitu subsektor perkebunan. Pengembangan
sektor pertanian di Kota Salatiga meliputi pengembangan jangka pendek yaitu
subsektor tanaman bahan makanan : peningkatan produksi, peningkatan
penerapan teknologi pertanian, peningkatan pemasaran hasil pertanian,
penyuluhan dan pendampingan petani, dan peningkatan kelembagaan petani. Sub
sektor peternakan : peningkatan produksi peternakan, pencegahan dan
penanggulangan penyakit ternak, peningkatan penerapan teknologi peternakan,
peningkatan pemasaran hasil peternakan. Pengembangan jangka menengah yaitu :
pengembangan budidaya perikanan, pengembangan sistem penyuluhan perikanan,
peningkatan produksi perikanan. Pengembangan jangka panjang yaitu
peningkatan produksi perkebunan, promosi hasil perkebunan unggulan daerah,
pemberdayaan petani dan penyuluh perkebunan.





Eye Mualif, H0305064. 2010. Agricultural Sector Development in
Salatiga by Using Klassen Typology Approach. Faculty of Agriculture, Sebelas
Maret University, Surakarta. Advisors: Prof. Dr. Ir. Darsono MSi. and Ir.
Agustono, MSi.
An agricultural sector is not a major of the city of Salatiga economy. It can
be seen from the contribution of the agricultural sector that is very low compared
to other economic sectors. However, the existence of it as a provider of food is
needed ever after, means that the existence of it must be still maintained. It is
therefore necessary to study how to develop the agricultural sector in the city of
Salatiga.
This study are aims at determining the classification of the agricultural
sector and other sectors of economy in Salatiga by using Klassen Typology and
knowing the development of the agricultural sector, either in the short, medium or
long-term.
The basic method used in this research is descriptive analysis method. The
research area was taken intentionally (purposive), that was in Salatiga. The types
of data used are secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS)
in Salatiga, Planning Board (BAPPEDA) Salatiga and Department of Agriculture
of Salatiga, and completed by the primary data through interviews with the
Department of Agriculture. Data used are in the form of Gross Regional Domestic
Product of Salatiga and Central Java Province from 2005 to 2008 at constant
prices of 2000, Salatiga in Figures of 2008, Strategic Plan of Department of
Agriculture of Salatiga, and the annual program and five-year Department of
Agriculture of Salatiga.
The result of this research shows that the classification of economic
sectors in the city of Salatiga based on the Klassen Typology consists of Prima
Sector including Electricity, Gas and Water Supply; Construction Sector; Trade,
Hotels and Restaurants; Transport and Communication Sector; Potential Sector
including Agriculture Sector; Industrial Sector, Financial Sector, Renting and
Business Services; Service Sector; Retarded Sectors including Mining and
Quarrying. Classification of the agricultural sub-sector in the city of Salatiga
based on Klassen Typology consists of potential subsectors which are sub-sectors
namely food and livestock sub-sector; developing sub sectors namely fisheries
sub-sectors; and underdeveloped sub sectors namely plantation sub sectors.
Development of the agricultural sector in the town of Salatiga is divided into three
terms, short, medium, and long term. Short-term development of food-crop sub-
sector consists of production improvement, improvement of agricultural
technology’s application, improvement of agricultural marketing, extension and
advisory services to farmers, and improvement of farmers' institutions. Livestock
sub-sector consists of improvement of livestock production, livestock disease
prevention and control, improvement of agricultural technology’s application,
improvement of livestock marketing. Medium-term development consists of the
development of aquaculture, fisheries extension system development,




increase of plantation production, promotion of local seed plants, the
empowerment of farmers and the expansion of plantation workers.






Pembangunan diartikan sebagai proses multidimensional yang
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap-sikap
mental yang sudah terbiasa, dan lembaga-lembaga nasional termasuk pula
percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan dan pemberantasan
kemiskinan yang absolut (Suryana, 2000). Keberhasilan suatu usaha
pembangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari pengalaman negara-
negara yang sekarang sudah maju, keberhasilan pada dasarnya dipengaruhi
oleh dua unsur pokok, yaitu unsur ekonomi dan unsur non ekonomi.
Pembangunan ekonomi bisa diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang
dilakukan suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf
hidup masyarakat (Arsyad, 2004). Pembangunan ekonomi Indonesia tentu
tidak terlepas dari kontribusi pembangunan daerah sesuai dengan potensi yang
dimiliki masing-masing daerah. Dengan diberlakukannya otonomi daerah
maka pembangunan ekonomi tidak hanya terpusat dikelola oleh negara tetapi
negara lebih memberikan keleluasaan kepada daerah untuk mengembangkan
kegiatan ekonominya. Otonomi daerah disatu pihak harus menjamin lancarnya
pelaksanaan kebijakan ekonomi nasional di daerah, dan di lain pihak
terbukanya peluang bagi pemerintah daerah mengembangkan kebijakan
regional dan lokal untuk mengoptimalkan pendayagunaan potensi ekonomi di
daerahnya. Dengan demikian otonomi daerah akan membawa masyarakat ke
tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dari waktu ke waktu.
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
terdiri dari beberapa kabupaten dan kota yang mempunyai potensi berbeda-
beda. Dalam pikiran kita mungkin pertanian identik dengan lahan yang luas
tetapi bagaimana kondisinya jika pertanian suatu daerah mempunyai lahan
yang tidak begitu luas?
Kota Salatiga yang terletak di kaki Gunung Merbabu merupakan salah




2sekitar 0,17 % dari luas wilayah Jawa Tengah. Pembangunan daerah di Kota
Salatiga berdasarkan visi yang telah ditetapkan yaitu : Salatiga lebih maju dan
harmonis, dengan tata kelola pemerintahan yang baik. Untuk mewujudkan visi
tersebut maka dapat dijabarkan dalam misi sebagai berikut :
1. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih maju dari berbagai aspek
politik, sosial budaya, dan ekonomi,
2. Mewujudkan prasaranan dan sarana kota yang lebih memadai,
3. Mewujudkan kota yang bersih, indah dan hijau,
4. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat,
5. Mewujudkan ketertiban dan keamanan, dengan mengutamakan asas
kepastian hukum, keterbukaan, bertanggung jawab, responsif dan
partisipatif.
Ekonomi merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan sesuai
dengan visi pertama di atas. Ditinjau dari aspek ekonomi Kota Salatiga
mempunyai 9 sektor perekonomian yaitu sektor pertanian; pertambangan dan
penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan air minum; bangunan;
perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan komunikasi; keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa. Dengan demikian, salah satu
usaha untuk meningkatkan sektor perekonomian adalah dengan
mengembangkan sektor pertanian. Masing-masing sektor perekonomian
tersebut memberikan kontribusi terhadap pembentukan PDRB. Besarnya
kontribusi terhadap pembentukan PDRB dapat dilihat pada Tabel 1.
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
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3Tabel 1. Kontribusi PDRB Sektor Perekonomian Kota Salatiga Tahun
2005-2008 (%) Atas Dasar Harga Konstan 2000
Lapangan Usaha Tahun2005 2006 2007 2008 Rata-rata
Pertanian 6,50 5,91 6,05 6,15 6,15
Pertambangan dan penggalian 0,07 0,07 0,07 0,06 0,07
Industri Pengolahan 20,88 21,18 21,26 20,59 20,98
Listrik, Gas dan Air minum 4,97 5,06 5,03 5,28 5,09
Bangunan 5,38 5,47 5,57 5,74 5,54
Perdagangan, Hotel & Restoran 18,94 19,03 19,05 19,11 19,03
Pengangkutan & Komunikasi 14,32 14,76 15,01 15,27 14,84
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 9,49 9,33 9,39 9,67 9,47
Jasa-jasa 19,45 19,19 18,58 18,13 18,84
Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kontribusi PDRB terbesar berasal
dari sektor industri pengolahan disusul sektor perdagangan, hotel dan restoran
dan jasa-jasa. Sedangkan sektor pertanian menempati urutan 6. Kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB menurun pada tahun  2005 dari 6,50 %
menjadi 5,91 % pada tahun 2006. Setelah itu mengalami peningkatan yang
pada tahun 2007 menjadi 6,05% dan 2008 menjadi 6,15 %.
Selain dari kontribusi sektor perekonomian, indikator majunya
perekonomian juga dapat dilihat dari laju pertumbuhan sektor perekonomian.
Pada Tabel 2 disajikan laju pertumbuhan sektor perekonomian di Kota
Salatiga.
Tabel 2. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kota Salatiga Tahun
2005-2008 (%) Atas Dasar Harga Konstan 2000
Lapangan Usaha Tahun2005 2006 2007 2008 Rata-rata
Pertanian -1,13 -5,34 7,86 6,67 2,02
Pertambangan dan penggalian 43,30 2,94 1,78 0,34 1,69
Industri Pengolahan 5,01 5,68 5,78 1,65 4,53
Listrik, Gas dan Air minum 9,51 6,20 4,75 10,16 7,66
Bangunan 6,70 5,85 7,30 8,23 7,02
Perdagangan, Hotel & Restoran 5,30 4,67 5,48 5,30 5,19
Pengangkutan & Komunikasi 6,39 7,39 7,15 6,86 6,95
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 0,57 2,38 6,14 8,04 4,28
Jasa-jasa 2,14 2,75 2,02 2,48 2,35
Jumlah 4,15 4,17 5,39 4,98 4,67
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
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4Laju pertumbuhan sektor perekonomian Kota Salatiga rata-rata dari
tahun 2005-2008 yang terbesar adalah sektor Listrik, Gas dan Air Minum.
Sedangkan laju pertumbuhan yang paling lambat adalah sektor pertambangan
dan penggalian yaitu rata-rata sebesar 1,69 % disusul sektor pertanian yang
rata-rata sebesar 2,02 %.
Rendahnya kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB dan laju
pertumbuhan yang lambat mengakibatkan sektor pertanian di Kota Salatiga
jauh tertinggal dari sektor perekonomian yang lain. Untuk itu, diperlukan
pengembangan agar sektor pertanian mengalami kemajuan. Dalam penelitian
ini akan diklasifikasikan sektor pertanian  dengan menggunakan pendekatan
Tipologi Klassen dan dirumuskan bagaimana pengembangannya.
B. Rumusan Masalah
Sektor pertanian di Kota Salatiga terdiri dari empat sub sektor, yaitu :
sub sektor tanaman bahan makanan (tabama), sub sektor perkebunan, sub
sektor peternakan, dan sub sektor perikanan. Masing-masing sub sektor
pertanian tersebut  memberikan sumbangan PDRB yang berbeda-beda.
Besarnya kontribusi PDRB sub sektor pertanian terhadap PDRB Kota Salatiga
tahun 2005–2008 disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kontribusi PDRB Sub Sektor Pertanian terhadap PDRB Kota
Salatiga Tahun  2005–2008 (%) Atas Dasar Harga Konstan 2000
Sub Sektor Pertanian
Tahun
2005 2006 2007 2008 Rata-Rata
Tanaman Bahan
Makanan 2,57 2,17 2,23 2,31 2,32
Perkebunan 0,42 0,41 0,38 0,37 0,40
Peternakan 3,50 3,30 3,41 3,43 3,41
Perikanan 0,02 0,02 0,03 0,04 0,03
PDRB Sektor Pertanian 6,50 5,91 6,05 6,15 6,15
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa kontribusi terbesar adalah
subsektor peternakan yaitu rata-rata sebesar 3,41 % sedangkan kontribusi
terkecil adalah subsektor perikanan yang rata-rata sebesar 0,03 %. Secara
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lihat dari laju pertumbuhan sektor pertanian akan disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Laju Pertumbuhan Subsektor Pertanian Kota Salatiga Tahun
2005-2008 (%) Atas  Dasar Harga Konstan 2000
Sub Sektor Pertanian Tahun2005 2006 2007 2008 Rata-Rata
Tanaman Bahan
Makanan -8,18 -11,95 8,22 8,84 -0,77
Perkebunan 2,24 2,28 -3,18 2,32 0,92
Peternakan 4,21 -1,65 8,73 5,55 4,21
Perikanan 27,19 43,62 46,58 26,03 35,86
PDRB Sektor Pertanian -1,13 -5,34 7,86 6,67 2,02
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Laju pertumbuhan subsektor pertanian paling cepat justru berasal dari
subsektor perikanan yaitu rata-rata sebesar 35,86 % meskipun subsektor
perikanan memberikan kontribusi paling kecil diantara subsektor pertanian
lainnya. Sedangkan subsektor tanaman bahan makanan justru mengalami
pertumbuhan negatif yaitu rata-rata sebesar -0,07 %, hal ini disebabkan pada
tahun 2005 dan 2006 subsektor tanaman bahan makanan mengalami
pertumbuhan negatif masing-masing sebesar -8,18 % dan -11,95 %. Maraknya
serangan hama tikus yang menyerang padi pada tahun tersebut mengakibatkan
laju pertumbuhan menjadi negatif. Dibanding dengan sektor yang lain maka
sektor pertanian termasuk mempunyai laju pertumbuhan yang lambat yaitu
hanya 2,02 %. Pada tahun 2008 bahkan laju pertumbuhannya mengalami
penurunan dari 7,86 % pada tahun 2007 menjadi 6,67 %. Hal tersebut
hendaknya menjadi perhatian bagi pemerintah daerah terutama dinas pertanian
untuk meningkatkan kontribusi dan laju pertumbuhan sektor pertanian.
Dinas Pertanian Salatiga sebagai lembaga yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan sektor pertanian mempunyai visi yaitu Terwujudnya
Ketahanan Pangan Yang Berorientasi Agribisnis. Misi yang dirumuskan
dalam usaha mencapai Visi adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kualitas, kuantitas dan efisiensi produksi hasil pertanian,
perikanan, peternakan, perkebunan dan kehutanan yang berdaya saing
tinggi serta berwawasan agribisnis.
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agribisnis.
3. Meningkatkan kinerja Dinas Pertanian.
Kontribusi dan laju pertumbuhan sektor pertanian perlu ditingkatkan
sehingga bisa memberikan sumbangan yang lebih besar dalam pembangunan
ekonomi di Kota Salatiga. Hal tersebut sesuai dengan misi pertama Dinas
pertanian Kota Salatiga. Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Termasuk klasifikasi apakah sektor pertanian dan sektor  perekonomian
lain di Kota Salatiga ditinjau dengan pendekatan Tipologi Klassen?
2. Termasuk klasifikasi apakah sub sektor pertanian di Kota Salatiga ditinjau
dengan pendekatan Tipologi Klassen?
3. Bagaimana pengembangan sektor pertanian di Kota Salatiga ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk Menganalisis klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian
lain di Kota Salatiga ditinjau dengan pendekatan Tipologi Klassen.
2. Untuk Menganalisis klasifikasi sub sektor pertanian di Kota Salatiga
ditinjau dengan pendekatan Tipologi Klassen.
3. Untuk Menganalisis pengembangan sektor pertanian di Kota Salatiga.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang
berkaitan dengan topik penelitian.
2. Bagi pemerintah Kota Salatiga, penelitian ini sebagai sumbangan
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan,
khususnya pembangunan dan pengembangan sektor pertanian di Kota
Salatiga.
3. Bagi pembaca, sebagai bahan pustaka dalam menambah pengetahuan dan





Berdasarkan penelitian Susilowati (2009) tentang strategi pengembangan
sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo diketahui bahwa klasifikasi sektor
perekonomian di Kabupaten Sukoharjo adalah Sektor prima : Sektor Bangunan;
Sektor Perdagangan, Hotel & Restoran; Sektor  Pengangkutan dan Komunikasi;
Sektor Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan; Sektor Jasa-jasa, Sektor Potensial:
Sektor Pertanian dan Sektor Industri Pengolahan, Sektor Berkembang: Sektor
Listrik dan Air Minum, Sektor Terbelakang : Sektor Pertambangan dan
Penggalian. Klasifikasi sektor pertanian adalah Subsektor prima : subsektor
tanaman bahan makanan, Subsektor potensial : subsektor peternakan, Subsektor
berkembang: subsektor perikanan, Subsektor terbelakang : subsektor perkebunan
dan subsektor kehutanan. Strategi pengembangan pertanian yang dapat diterapkan
adalah strategi jangka pendek meliputi subsektor tabama  yaitu dengan cara
sistem penanaman bergilir dan tumpang sari dan diversifikasi pasar, subsektor
peternakan dengan cara sistem gaduh ternak dan peningkatan teknologi ternak.
Strategi jangka menengah meliputi subsektor perikanan yaitu dengan cara sistem
mina padi dan diversifikasi produk. Strategi jangka panjang meliputi subsektor
perkebunan dan subsektor kehutanan dengan cara pengembangan bibit unggul.
Berdasarkan penelitian Susanto (2009) tentang strategi pengembangan
sektor pertanian di Kabupaten Pacitan diketahui bahwa klasifikasi sektor
pertanian di Kabupaten Pacitan adalah sektor prima : sektor pertambangan  dan
penggalian; sektor industri  pengolahan;  sektor  listrik,  gas dan  air bersih; sektor
bangunan/konstruksi; sektor perdagangan, hotel  dan  restoran;  sektor  jasa-jasa.
Sektor potensial terdiri dari sektor pertanian; sektor angkutan dan komunikasi;
sektor keuangan,  persewaan  dan jasa perusahaan. Klasifikasi sub sektor
pertanian adalah sub sektor pertanian prima :  sub sektor perkebunan dan sub




8makanan   dan sub  sektor  peternakan. Sub sektor pertanian berkembang : sub
sektor  kehutanan. Strategi pengembangan pertanian yang dapat diterapkan adalah
strategi jangka pendek meliputi sub  sektor   perkebunan berupa  penggunaan
bibit unggul, bimbingan pemasaran hasil perkebunan, dan penyebarluasan
informasi pasar; sub  sektor perikanan berupa subsidi pakan ikan kepada petani
kecil, pemberian pakan alternatif, strategi jangka menengah meliputi subsektor
kehutanan dengan cara peningkatan produksi, penebangan hutan secara teratur,
penghijauan/reboisasi, dan rehabilitasi lahan kritis, strategi jangka panjang
meliputi  alternatif pertama adalah pengembangan sub sektor pertanian prima (sub
sektor perkebunan dan sub sektor perikanan) dengan cara rehabilitasi kesuburan
lahan melalui gerakan penerapan pupuk organik, penanaman pohon bakau di
sekitar pantai, pembuatan terumbu karang, peningkatan sumber daya petani dan
penyuluh. Alternatif yang kedua adalah pengembangan sub sektor pertanian
potensial (sub sektor tabama dan sub sektor peternakan) dengan cara pemanfaatan
limbah tanaman bahan makanan untuk pakan ternak dan limbah ternak sebagai
pupuk untuk tanaman bahan makanan, peningkatan sumber daya petani dan
penyuluh, dan penetapan daerah sebagai penghasil komoditi unggulan.
B. Tinjauan Pustaka
1. Pembangunan
Pembangunan diartikan sebagai proses multidimensional yang
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap-sikap
mental yang sudah terbiasa, dan lembaga-lembaga nasional termasuk pula
percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan dan pemberantasan
kemiskinan yang absolut (Suryana, 2000).
Pembangunan memiliki makna pertumbuhan (growth) dan perubahan
(change). Pertumbuhan disini dapat diukur dari bermacam-macam ukuran,
apakah itu perkembangan pendapatan bermacam-macam ukuran, apakah itu
perkembangan pendapatan perkapita, pendapatan nasional, produk domestik
bruto, pertumbuhan ekonomi dan sebagainya. Indikatornya adalah tinggi atau
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makin tinggi pula keberhasilan pembangunan tersebut. Sedangkan perubahan
(change) dapat diukur dari pemerataan pendapatan, keadilan dan sebagainya.
Indikatornya adalah makin baik pemerataan dan keadilan maka makin berhasil
pembangunan tersebut. Jadi disini makna perubahan (change) adalah
perubahan ke arah perbaikan ( Soekartawi, 1996).
Keberhasilan suatu usaha pembangunan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Dari pengalaman negara-negara yang sekarang sudah maju,
keberhasilan pada dasarnya dipengaruhi oleh dua unsur pokok, yaitu unsur
ekonomi dan unsur non ekonomi. Faktor-faktor ekonomi, meliputi : sumber
daya manusia, sumber daya alam, pembentukan modal, teknologi dan
kewirausahaan. Sedangkan faktor non ekonomi meliputi : lembaga-lembaga
sosial, keadaan politik dan institusional, sosial budaya masyarakat, pendidikan
(Suryana, 2000).
2. Pembangunan ekonomi
Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang
menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat
dalam jangka panjang. Dari definisi ini mengandung tiga unsur. (1)
pembangunan ekonomi sebagai suatu proses berarti perubahan yang terus-
menerus yang di dalamnya telah mengandung unsur-unsur kekuatan sendiri
untuk investasi baru, (2) usaha meningkatkan pendapatan per kapita, (3)
kenaikan pendapatan per kapita harus berlangsung dalam jangka panjang
(Suryana, 2000).
Pembangunan ekonomi meliputi 11 sektor produktif dalam perhitungan
pendapatan nasional, yaitu sektor pertanian, industri pengolahan,
pertambangan dan galian, listrik, air dan gas, bangunan, pengangkutan dan
komunikasi, perdagangan, bank dan lembaga keuangan, sewa rumah,




Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah dapat diukur
melalui beberapa indikator, seperti tinggi pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan perkapita, semakin terbukanya kesempatan kerja sehingga dapat
menekan pengangguran, menurunnya jumlah penduduk yang hidup di bawah
kemiskinan absolut, pergeseran struktur ekonomi kearah yang lebih modern,
dan semakin besarnya kemampuan keuangan untuk membiayai administrasi
pemerintah dan kegiatan pembangunan (Soekarni dan Mahmud, 2000).
3. Perencanaan Pembangunan
Perencanaan pembangunan didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan
oleh sebuah institusi publik untuk membuat arah kebijakan pembangunan
yang harus dilakukan di sebuah wilayah baik negara maupun daerah dengan
didasarkan pada keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh wilayah
tersebut. Artinya, dalam sebuah proses perencanaan, lembaga perencana wajib
memperhatikan kondisi sosial, budaya, ekonomi, keamanan, kondisi fisik,
segi pembiayaan serta kualitas sumber daya yang ada di wilayah tersebut
(Widodo, 2006).
Bagi perencanaan pembangunan masalah yang perlu dipikirkan adalah
bagaimana mencapai angka pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan
angka pemerataan ekonomi juga tetap dijaga baik ( Soekartawi, 1996).
Perencanaan pembangunan memiliki ciri khusus yang bersifat usaha
pencapaian tujuan pembangunan tertentu. Adapun ciri dimaksud antara lain:
1)    Perencanaan yang isinya upaya-upaya untuk mencapai perkembangan
ekonomi yang kuat dapat tercermin dengan terjadinya pertumbuhan
ekonomi positif.
2)    Ada upaya untuk meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat.
3)    Berisi upaya melakukan struktur perekonomian
4)    Mempunyai tujuan meningkatkan kesempatan kerja.





Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah
tersebut. Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada
penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada
kekhasan daerah yang bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber
daya manusia, kelembagaan, dan sumber daya fisik secara lokal (daerah)
(Arsyad, 2004).
Pembangunan daerah merupakan upaya mencapai sasaran nasional di
daerah sesuai dengan potensi, aspirasi, dan prioritas masyarakat daerah.
Selanjutnya, pembangunan daerah merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang diarahkan pada peningkatan perkembangan
sektor pertanian dan sektor industri. Peningkatan itu disertai dengan
peningkatan penguasaan dan kualitas teknologi, agar dapat memberikan
sumbangan yang optimal kepada pertumbuhan produksi daerah (Maulidiyah
dan Nuning, 2000).
5. Otonomi Daerah
Undang-undang No. 22/1999 tentang Pemerintahan Daerah pada
prinsipnya mengatur penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang lebih
mengutamakan pelaksanaan asas desentralisasi. Hal-hal yang mendasar dalam
UU 22/99 adalah mendorong untuk memberdayakan masyarakat,
menumbuhkan prakarsa dan kreatifitas, meningkatkan peran serta masyarakat,
mengembangkan peran dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Oleh
karena itu, UU 22/99 menempatkan otonomi daerah secara  utuh pada daerah




Dengan adanya otonomi daerah diharapkan peranan pemerintah daerah
lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan pengarah dalam
memberdayakan potensi daerah (Mardiyanto, 2005).
Dibidang ekonomi, otonomi daerah disatu pihak harus menjamin
lancarnya pelaksanaan kebijakan ekonomi nasional di daerah, dan dilain pihak
terbukanya peluang bagi pemerintah daerah mengembangkan kebijakan
regional dan lokal untuk mengoptimalkan pendayagunaan potensi ekonomi di
daerahnya. Dengan demikian otonomi daerah akan membawa masyarakat ke
tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dari waktu ke waktu (Rasyid, 2005).
6. Pembangunan Pertanian
Pembangunan pertanian diartikan sebagai proses yang ditujukan untuk
selalu menambah produk pertanian untuk tiap konsumen sekaligus
mempertinggi pendapatan dan produktivitas usaha petani dengan jalan
menambah modal dan skill untuk memperbesar campur tangan manusia di
dalam perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Penambahan produksi,
pendapatan maupun produktivitas itu berlangsung terus, sebab apabila tidak,
berarti pembangunan terhenti (Surahman dan Sutrisno, 1997).
Peran sektor pertanian yang merupakan dasar bagi kelangsungan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan diharapkan mampu memberikan
pemecahan permasalahan bagi bangsa Indonesia. Karena sektor pertanian
mempunyai 4 fungsi yang sangat fundamental bagi pembangunan suatu
bangsa, yaitu :
a. Mencukupi pangan dalam negeri
b. Penyediaan lapangan kerja dan berusaha
c. Penyediaan bahan baku untuk industri
d. Sebagai penghasil devisa bagi negara (Dillon, 2004).
Pertanian di Indonesia belum berfungsi sebagai motor penggerak bagi
perekonomian nasional disebabkan banyak faktor, diantaranya adalah pola




pada tiga tujuan. Pertama, sebagai pemasok makanan (khususnya beras)
sehingga kurang usaha-usaha diversifikasi produksi dengan juga
memperhatikan kepada pengembangan komoditi nonmakanan, atau yang
memiliki nilai komersial tinggi. Kedua, kebijakan yang ada selama ini lebih
mendorong sektor pertanian untuk ekspor langsung, bukan diolah terlebih
dahulu di dalam negeri. Ketiga, pemerintah selama ini lebih mementingkan
aspek pertumbuhan kesempatan kerja daripada penciptaan nilai tambah dari
pembangunan sektor pertanian (Tambunan, 2003).
7. Pengembangan
Pengembangan adalah kegiatan tidak lanjut penelitian untuk
memanfaatkan hasil-hasil penelitian serta mendapatkan informasi tentang
cara-cara menggunakan teori dan proses untuk tujuan-tujuan praktis dan
kegunaan (Senjaya, 2008).
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru
(UU RI Nomor 18 Tahun 2002).
8. Metode Analisis Potensi Relatif Perekonomian Wilayah
Metode analisis Tipologi Klassen
Menurut Widodo (2006) Teknik Tipologi Klassen dapat digunakan
untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan sektoral
daerah. Menurut Tipologi Klassen, masing-masing sektor ekonomi di daerah
dapat diklasifikasikan sebagai sektor yang prima, berkembang, potensial dan
terbelakang. Analisis ini mendasarkan pengelompokan suatu sektor dengan
melihat pertumbuhan dan kontribusi PDRB suatu daerah. Dengan
menggunakan analisis Tipologi Klassen, suatu sektor dapat dikelompokkan ke








Penentuan kategori suatu sektor  ke dalam 4 kategori di atas didasarkan
pada laju pertumbuhan kontribusi sektoralnya dan rerata besar kontribusi
sektoralnya terhadap PDRB, seperti pada Tabel 5 berikut.





Y sektor ≥ YPDRB Y sektor < YPDRB







Y sektor = nilai sektor ke i
YPDRB = rata-rata PDRB
rsektor = laju pertumbuhan sektor ke i




sedangkan matriks pengembangan dapat dilihat pada Tabel 6.
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Sumber : Widodo, 2006
Untuk periode jangka pendek bagaimana mengupayakan sektor
kegiatan ekonomi dalam kategori potensial diupayakan untuk menjadi
sektor prima dengan mendorong pertumbuhannya lebih cepat lagi. Jangka
menengah, mengupayakan sektor dalam kategori berkembang menjadi
sektor prima dengan memperbesar kontribusi terhadap perekonomian
daerah. Jangka panjang, mengupayakan sektor berkembang yang tadinya
berasal dari sektor terbelakang menjadi sektor prima.
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah
Keberhasilan suatu usaha pembangunan pada dasarnya dipengaruhi oleh
dua unsur pokok, yaitu unsur ekonomi dan unsur non ekonomi. Dengan
dilakukannya pembangunan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan.
Semua itu dapat terlaksana dengan baik apabila terlebih dahulu dilakukan
perencanaan yang matang sehingga arah kebijakan pembangunan menjadi tepat
sasaran. Untuk lebih memudahkan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembangunan maka diberlakukan otonomi daerah sehingga setiap daerah diberi
keleluasaan dalam mengelola pemerintahan dan daerahnya sesuai dengan segala




Pembangunan daerah yang ada di Kota Salatiga juga meliputi dua sektor
yaitu sektor perekonomian dan sektor non  perekonomian. Sektor perekomian di
Salatiga terdiri dari 9 sektor yaitu : sektor pertanian; pertambangan dan
penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan air minum; bangunan;
perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan komunikasi; keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa. Sembilan sektor tersebut dianalisis
dengan menggunakan Tipologi Klassen. Tipologi Klassen digunakan untuk
mengetahui gambaran pola dan struktur pertumbuhan sektoral daerah. Dengan
begitu, suatu sektor dapat dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu, sektor prima,
sektor potensial, sektor berkembang, dan sektor terbelakang. Dasar untuk
membagi sektor tersebut adalah dengan melihat kontribusi sektoral terhadap
PDRB dan laju pertumbuhan sektoralnya.
Setelah membuat klasifikasi sektor perekonomian kemudian dilanjutkan
dengan menganalisis khusus sektor pertanian. Sektor pertanian Kota Salatiga
terdiri dari subsektor tanaman bahan makanan, subsektor perkebunan, subsektor
peternakan dan subsektor perikanan. Dengan menggunakan Tipologi Klassen
maka dapat diketahui klasifikasi sektor pertanian. Berdasarkan klasifikasi sektor
pertanian tersebut dapat dirumuskan pengembangan sektor pertanian di Kota
Salatiga meliputi pengembangan jangka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang yang diperoleh dari data-data perencanaan pembangunan daerah.
Gambaran alur kerangka pemikiran dalam penelitian Pengembangan Sektor





Gambar 1. Alur Kerangka Pemikiran dalam Penentuan Klasifikasi Sektor
Perekonomian dan Pengembangan Sektor Pertanian di Kota Salatiga.
Pembangunan Daerah Kota Salatiga sebagai Daerah Otonom
Sektor Perekonomian: Sektor Non Perekonomian
Klasifikasi Subsektor Pertanian di Kota Salatiga berdasarkan Tipologi Klassen
Subsektor BerkembangSubsektor Potensial Subsektor TerbelakangSubektor Prima
Sektor Pertanian
Sektor Pertambangan dan Penggalian
Sektor Industri Pengolahan
Sektor Listrik, Gas dan Air Minum
Sektor Bangunan
Sektor Perdagangan
Sektor Angkutan dan Komunikasi
Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
Sektor Jasa-jasa
Pengembangan Sektor Pertanian
Jangka Pendek Jangka PanjangJangka Menengah














1. Model analisis yang dapat digunakan untuk menentukan potensi relatif
perekonomian suatu wilayah meliputi: analisis Ekonomi Basis, analisis Shift
Share, analisis Input-Output, dan analisis Tipologi Klassen. Dalam penelitian
ini, analisis dibatasi hanya menggunakan pendekatan analisis Tipologi
Klassen. Kelebihan Tipologi Klassen dibanding yang lain adalah terdapat
perumusan pengembangan.
2. Perumusan pengembangan sektor pertanian didasarkan pada data-data
perencanaan pembangunan daerah (Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD),Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana
Strategis Dinas Pertanian).
3. Sumber daya alam yang tersedia terbatas.
E. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel
1. Sektor perekonomian dalam penelitian ini adalah lapangan usaha yang terdiri
dari beberapa unit produksi yang terdapat dalam suatu perekonomian yaitu
sektor pertanian; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik,
gas dan air minum; bangunan; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan
dan komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa
yang terdapat dalam perekonomian di Kota Salatiga.
2. Sektor pertanian dalam penelitian ini adalah sektor ekonomi yang mempunyai
proses produksi yang khas, yaitu proses produksi yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, hewan atau ikan di Kota Salatiga.
3. Sub sektor pertanian dalam penelitian ini adalah unit produksi sektor
pertanian yang terdapat dalam suatu perekonomian dan mempunyai lingkup
usaha yang lebih sempit di Kota Salatiga. Sub sektor pertanian terdiri dari sub
sektor tanaman bahan makanan; sub sektor perkebunan; sub sektor
peternakan; dan sub sektor perikanan.
4. Prima mempunyai arti yang terutama/terbaik. Berdasarkan pengertian




sektor/sub sektor yang yang paling baik dibandingkan sektor/sub sektor
lainnya. Sektor/sub sektor prima mempunyai laju pertumbuhan cepat dan
kontribusi besar di Kota Salatiga.
5. Berkembang artinya menjadi besar atau bertambah sempurna. Berdasarkan
pengertian tersebut maka sektor/sub sektor berkembang dalam penelitian ini
dapat diartikan sebagai sektor/sub sektor yang berusaha menjadi besar atau
bertambah sempurna. Sektor/sub sektor berkembang mempunyai laju
pertumbuhan cepat tetapi kontribusinya kecil di Kota Salatiga.
6. Potensial mempunyai arti yang mampu. Berdasarkan pengertian tersebut maka
sektor/sub sektor potensial dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
sektor/sub sektor yang mempunyai kemampuan. Sektor/sub sektor potensial
mempunyai laju pertumbuhan lambat tetapi kontribusinya besar di Kota
Salatiga.
7. Terbelakang berarti tertinggal atau belum maju. Berdasarkan pengertian
tersebut, maka pengertian sektor/sub sektor terbelakang dalam penelitian ini
adalah sektor/sub sektor yang masih tertinggal atau belum maju. Sektor/sub
sektor tertinggal mempunyai laju pertumbuhan lambat dan kontribusi kecil di
Kota Salatiga.
8. Pengembangan adalah kegiatan tindak lanjut penelitian untuk memanfaatkan
hasil-hasil penelitian serta mendapatkan informasi tentang cara-cara
menggunakan teori dan proses untuk tujuan-tujuan praktis dan kegunaan.
Berdasarkan pengertian tersebut, pengembangan sektor pertanian dalam
penelitian ini dapat diartikan kegiatan tindak lanjut dalam bidang pertanian
yang berdasarkan hasil-hasil penelitian  pada data-data perencanaan
pembangunan daerah dalam jangka waktu tertentu. Jangka waktu tersebut
terdiri dari jangka pendek (1-5 tahun), jangka menengah (5-10), dan jangka
panjang (10-25).
9. Kontribusi adalah besarnya sumbangan sektor/sub sektor perekonomian




diketahui dengan menghitung persentase dari perbandingan antara nilai PDRB
sektor/sub sektor dengan total PDRB  Kota Salatiga.
Kriteria:
a. Kontribusi besar : jika nilai kontribusi sektor/sub sektor lebih besar
dibandingkan kontribusi PDRB  Kota Salatiga.
b. Kontribusi kecil : jika nilai kontribusi sektor/sub sektor lebih kecil
dibandingkan kontribusi PDRB  Kota Salatiga.
10. Laju pertumbuhan adalah  peningkatan/penurunan nilai sektor/sub sektor.
Dalam penelitian ini laju pertumbuhan sektor/sub sektor dapat diketahui
dengan menghitung persentase dari perbandingan antara selisih nilai PDRB
sektor/sub sektor pada tahun akhir dan tahun awal dengan nilai PDRB
sektor/sub sektor pada tahun awal.
Kriteria:
a. Laju pertumbuhan cepat : jika laju pertumbuhan sektor/sub sektor lebih
besar daripada laju pertumbuhan PDRB Kota Salatiga.
b. Laju pertumbuhan lambat : jika laju pertumbuhan sektor/sub sektor lebih





A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analitik yang mempunyai ciri-ciri yaitu memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah aktual
kemudian data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisa (Surakhmad, 2001).
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian
Metode pengambilan daerah dilakukan secara purposive, yaitu pengambilan
daerah penelitian dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Daerah
penelitian yang diambil adalah Kota Salatiga karena rendahnya kontribusi
pertanian Kota Salatiga terhadap PDRB serta laju pertumbuhan sektor pertanian
yang termasuk lambat dibanding sektor perekonomian lainnya.
C. Jenis dan Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder seperti
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Salatiga, Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Tengah, Salatiga Dalam Angka dan data
lain yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan sumber lain sesuai
dengan tujuan penelitian ini. Selain itu juga dilengkapi dengan data primer
melalui wawancara kepada pihak Dinas Pertanian.
D. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Tipologi Klassen. Menurut Aswandi (2002), pendekatan Tipologi Klassen
digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan
ekonomi masing-masing daerah. Tipologi Klassen pada dasarnya membagi daerah
berdasarkan dua indikator utama, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan
kontribusi daerah. Melalui analisis ini diperoleh empat karateristik pola dan









Pengklasifikasian sektor tersebut didasarkan pada kontribusi dan laju
pertumbuhan PDRB masing-masing sektor.
Tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Analisis Klasifikasi Sektor Pertanian dan Sektor Perekonomian lain
Analisis Tipologi Klassen dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan pertumbuhan sektor perekonomian di Kota Salatiga dengan
pertumbuhan PDRB di Kota Salatiga dan membandingkan kontribusi sektor
dengan kontribusi PDRB Kota Salatiga. Hasil analisis Tipologi Klassen akan
menunjukkan posisi pertumbuhan dan kontribusi sektor perekonomian di Kota
Salatiga.
Tabel 7. Penentuan Klasifikasi Sektor  Pertanian  dan Sektor  Perekonomian























rsektor = laju pertumbuhan sektor i di Kota Salatiga




2. Analisis Klasifikasi Sub Sektor Pertanian di Kota Salatiga
Dalam hal ini analisis Tipologi Klassen dilakukan dengan
membandingkan pertumbuhan subsektor pertanian di Kota Salatiga dengan
pertumbuhan PDRB Kota Salatiga dan membandingkan kontribusi subsektor
pertanian dengan kontribusi PDRB Kota Salatiga. Hasil analisis Tipologi
Klassen akan menunjukkan posisi pertumbuhan dan kontribusi sub sektor
pertanian di Kota Salatiga.


























rsub sektor pertanian = laju pertumbuhan sub sektor pertanian i di Kota
Salatiga
rPDRB = laju pertumbuhan PDRB Kota Salatiga
3. Analisis Pengembangan Sektor Pertanian di Kota Salatiga
Pengembangan sektor pertanian dapat dilakukan baik jangka pendek,


































Pengembangan sektor pertanian di Kota Salatiga berdasarkan Tabel 9
terdiri dari :
a. Pengembangan Jangka Pendek
Pengembangan jangka pendek yaitu memanfaatkan sub sektor
pertanian prima seoptimal mungkin untuk meningkatkan
pendapatan daerah Kota Salatiga dan mengupayakan sub sektor
pertanian prima agar tetap prima dengan mempertahankan laju
pertumbuhan dan kontribusi sub sektor tersebut terhadap PDRB
Kota Salatiga agar tidak menurun dan mengupayakan sub sektor
pertanian potensial menjadi sub sektor pertanian prima dengan
meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor tersebut.
b. Pengembangan Jangka Menengah
Pengembangan jangka menengah yaitu mengupayakan sub
sektor pertanian berkembang menjadi sub sektor pertanian prima
dengan meningkatkan kontribusi sub sektor tersebut terhadap
PDRB Kota Salatiga, dan mengupayakan sub sektor pertanian




meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor pertanian tersebut
terhadap PDRB Kota Salatiga.
c. Pengembangan Jangka Panjang
Pengembangan jangka panjang yaitu mengupayakan sub
sektor pertanian terbelakang menjadi sub sektor pertanian prima
dengan meningkatkan laju pertumbuhan dan kontribusi sub sektor
tersebut terhadap PDRB Kota Salatiga.
Perumusan pengembangan disusun berdasarkan dokumen perencanaan
daerah meliputi :
- Renstra (Rencana Strategi)
- RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah)
- RKPD (Rencana Kerja Pemerintah Daerah)
Di samping itu juga sumber informasi dari dinas atau instansi terkait di Kota







Kota Salatiga antara 007.17’ dan 007.17’23” Lintang Selatan dan
antara 110.27’.56,81” dan 110.32’.4,64” di kelilingi oleh wilayah
Kabupaten Semarang, antara lain :
Sebelah Utara : Kecamatan Pabelan (Desa Pabelan dan Desa Pajaten)
dan Kecamatan Tuntang (Desa Kesongo, Desa Watu
serta Desa Agung)
Sebelah Selatan : Kecamatan Getasan (Desa Sumogawe, Desa Samirono
serta Desa Jetak) dan Kecamatan Tengaran (Desa
Patemon dan Desa Karang Duren)
Sebelah Timur : Kecamatan Pabelan (Desa Ujung-ujung, Desa
Sukoharjo serta Desa Glawan) dan Kecamatan
Tengaran (Desa Bener, Desa Tegal Waton serta Desa
Nyamat)
Sebelah Barat : Kecamatan Tuntang (Desa Candirejo, Desa Jombor,
Desa Sraten serta Desa Gendongan) dan Kecamatan
Getasan (Desa Polobogo)
Kota Salatiga berjarak 53 km dari Solo dan 100 km dari Yogyakarta,
serta dilalui oleh jalan Arteri Primer (jalan nasional) Semarang – Solo,
Salatiga menjadi perlintasan dua kota besar di Jawa Tengah (Semarang –
Solo) serta perlintasan dari Jawa Timur (jalur tengah) ke Semarang dan
Jawa Barat sehingga transportasi darat melalui Salatiga cukup ramai.
Kota Salatiga mempunyai 4 Kecamatan dan 22 Kelurahan, berikut

















2. Kelurahan Sidorejo Lor
3. Kelurahan Salatiga
4. Kelurahan Bugel
5. Kelurahan Kauman Kidul
6. Kelurahan Pulutan
KECAMATAN TINGKIR
1. Kelurahan Kuto Winangun
2. Kelurahan Gedongan
3. Kelurahan Kalibening
4. Kelurahan Sidorejo Kidul
5. Kelurahan Tingkir Lor












































Sumber : Bagian Tata Pemerintahan Setda Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa luas Kota
Salatiga adalah 5.678,11 Ha. Kecamatan Argomulyo merupakan
kecamatan terluas dengan luas 1.852,69 Ha atau 32,63 % dari luas total
Kota Salatiga. Sedangkan Kecamatan Tingkir merupakan kecamatan





Tabel 11. Keadaan Iklim Kota Salatiga tahun 2005-2008



















Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan letak geografis wilayah, maka Kota Salatiga beriklim
tropis. Musim penghujan antara bulan Nopember – April dipengaruhi oleh
musim Barat sedang musim kemarau antara bulan Mei – Oktober yang
dipengaruhi oleh angin musim timur. Sedangkan jumlah curah hujan
paling tinggi pada tahun 2008 ± 2.252 mm, dengan jumlah hari hujan 105
hari dan rata-rata curah hujan 21 mm / hari. Suhu udara Kota Salatiga
terendah pada bulan juli sekitar 23,890C dan tertinggi pada bulan Oktober
31.800C. sedangkan suhu udara tahunan rata-rata 26,250C.
2. Topografi
Secara geomorfologi wilayah Kota Salatiga berada di daerah
pedalaman kaki gunung Merbabu dan gunung-gunung kecil antara lain
Gajah Mungkur, Telomoyo dan Payung Rong yang membuat hawa Kota
Salatiga cukup sejuk. Dengan kondisi yang seperti ini Kota Salatiga sangat
strategis untuk pariwisata dan berpotensi sebagai kota transit. Luas








Tabel 12. Ketinggian Wilayah Menurut Kelurahan Kota Salatiga
Tahun 2008







2. Kelurahan Sidorejo Lor
3. Kelurahan Salatiga
4. Kelurahan Bugel
5. Kelurahan Kauman Kidul
6. Kelurahan Pulutan
Kec. Tingkir
1. Kelurahan Kuto Winangun
2. Kelurahan Gendongan
3. Kelurahan Kalibening
4. Kelurahan Sidorejo Kidul
5. Kelurahan Tingkir Kidul



































Sumber : BPN Salatiga Tahun 2008
Dari Tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa wilayah yang paling
tinggi berada di Kelurahan Noborebo dengan ketinggian 700-775 m di atas
permukaan laut, sedangkan wilayah paling rendah berada di Kelurahan
Sidorejo Lor dengan ketinggian 300-600 m di atas permukaan laut. Secara
keseluruhan wilayah Kota Salatiga merupakan wilayah yang berada cukup
tinggi dari permukaan laut sehingga membuat daerahnya berhawa sejuk.
Kondisi semacam itu baik untuk pertanian terutama untuk komoditi sayur-
























2. Kelurahan Sidorejo Lor
3. Kelurahan Salatiga
4. Kelurahan Bugel
5. Kelurahan Kauman Kidul
6. Kelurahan Pulutan
Kec. Tingkir
1. Kelurahan Kuto Winangun
2. Kelurahan Gendongan
3. Kelurahan Kalibening
4. Kelurahan Sidorejo Kidul
5. Kelurahan Tingkir Kidul















































































































































JUMLAH - 5.224,360 325,000 128,750 5.678,110
Sumber : BPN Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 13 di atas maka dapat diketahui bahwa wilayah
Kota Salatiga tidak ada yang berlereng datar, yang ada hanya berlerengnya
bergelombang, curam dan sangat curam. Dengan kondisi lereng yang
semacam itu maka lahan pertanian perlu dibuat terasering untuk
mengurangi dampak erosi. Tanaman yang membutuhkan banyak air atau
genangan seperti padi tidak bisa diterapkan pada lereng yang sangat curam






Tabel 14. Penggunaan Lahan di Kota Salatiga pada Tahun 2008



















Sumber : BPN Kota Salatiga Tahun 2008
Dari Tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa hampir separuh daerah
di Kota Salatiga merupakan daerah terbangun. Sedangkan sisanya dibagi
menjadi sawah (869,51 Ha), tegal (1.232,24 Ha), kebun campur (706,21
Ha) yang terdapat lebih dari satu komoditas perkebunan, perkebunan
(181,92 Ha) yang hanya terdapat satu macam komoditas perkebunan dan
digunakan untuk lainnya. Adapun luas lahan kering, penggunaan lahan
serta penguasaan tanah di Kota Salatiga pada tahun 2008 sebagai berikut :
Tabel 15. Jenis dan Luas Lahan Kering Kota Salatiga Tahun 2005-2008












































Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
lahan kering di Kota Salatiga digunakan untuk permukiman disusul urutan






1. Jumlah dan Komposisi Penduduk
a. Menurut Jenis Kelamin
Komposisi penduduk Kota Salatiga berdasarkan jenis kelamin
pada tahun 2005-2008 disajikan pada Tabel 16.









2005 82.439 84.299 166.738 -0,01 97.79
2006 82.718 84.632 167.350 0,37 97.74
2007 84.147 85.919 168.066 0,43 97.94
2008 83.528 85.453 168.981 0,54 97.75
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa komposisi
penduduk berjenis kelamin laki-laki di Kota Salatiga cenderung
meningkat jumlahnya.  Begitu pula dengan penduduk berjenis kelamin
perempuan yang juga cenderung meningkat jumlahnya. Jumlah
penduduk di Kota Salatiga cenderung mengalami peningkatan yang
ditandai dengan pertumbuhan jumlah penduduk tiap tahun selalu
meningkat. Hal ini terjadi karena angka kelahiran selalu mengalami
peningkatan dan para pendatang yang masuk ke Kota Salatiga. Angka
sex ratio di Kota Salatiga juga cenderung meningkat setiap tahunnya.
b. Menurut Kelompok Umur
Komposisi penduduk di Kota Salatiga berdasarkan kelompok
umur dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
penduduk usia produktif dan kelompok penduduk usia non produktif.
Kelompok penduduk usia produktif berasal dari penduduk yang berusia
antara 15 sampai dengan 64 tahun, sedangkan kelompok penduduk usia
non produktif berasal dari penduduk yang berusia 0-14 tahun dan




Komposisi penduduk Kota Salatiga berdasarkan kelompok umur
dapat mempengaruhi keberhasilan pembangunan yang ada di Kota
Salatiga. Semakin banyak jumlah penduduk usia produktif maka
semakin mendukung keberhasilan pembangunan. Sebaliknya, semakin
banyak jumlah penduduk usia non produktif maka akan semakin
menghambat keberhasilan pembangunan. Penduduk dengan jumlah usia
non produktif yang banyak akan menghambat potensi penduduk usia
produktif, karena dengan banyaknya penduduk non produktif yang
harus mereka tanggung sehingga pendapatan yang seharusnya bisa
digunakan untuk kebutuhan yang lain harus digunakan untuk
membiayai penduduk usia non produktif. Komposisi penduduk Kota
Salatiga berdasarkan kelompok umur pada tahun 2008 disajikan pada
Tabel 17.
Tabel 17. Komposisi Penduduk Kota Salatiga Berdasarkan Kelompok
Umur Tahun 2008
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)
1. 0 – 14 33.613
2. 15 – 64 123.561
3. > 64 11.808
Angka Beban Tanggungan 36,76
Sumber: BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
usia produktif lebih banyak daripada penduduk usia non produktif.
Angka Beban Tanggungan di Kota Salatiga pada tahun 2008 sebesar
36,76 yang berarti setiap 100 orang penduduk yang berusia produktif
harus menanggung penduduk yang berusia non produktif sebanyak 37
orang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya jumlah penduduk
usia produktif yang relatif tinggi maka peranan mereka dalam





Banyaknya penduduk umur 10 tahun ke atas menurut lapangan usaha
di Kota Salatiga pada tahun 2008 disajikan pada Tabel 18.
Tabel 18. Banyaknya Penduduk Umur 10 Tahun ke Atas Menurut Mata
Pencaharian di Kota Salatiga Tahun 2008
No Lapangan Usaha Jumlah (Orang) Persentase
1. Pertanian 13.332 10,40
2. Pengusaha/Wiraswasta 4.310 3,36
3. Buruh Industri (Industri) 19.761 15,42
4. Pedagang 12.879 10,08
5. Buruh Bangunan (Konstruksi) 13.581 10,60
6. Transportasi 6.517 5,08
7. Pegawai Negeri TNI/POLRI 11.601 9,05
8. Pensiunan 6.786 5,65
9. Lain-lain 39.409 30,75
Jumlah 128.176 100,00
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa penduduk Kota
Salatiga paling banyak bekerja di lapangan usaha lain misal sektor jasa-jasa,
sedangkan penduduk yang bekerja di pertanian juga cukup besar mencapai
angka 13.332 orang atau sekitar 10,40 %. Lapangan usaha yang paling
sedikit adalah pengusaha/wiraswasta hanya 4.310 orang atau sekitar 3,36 %,
artinya minat masyarakat untuk berwirausaha tergolong rendah.
A. Keadaan Perekonomian
1. Produk Domestik Regional Bruto
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi suatu dalam daerah selama satu
periode tertentu, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi di suatu daerah dalam satu periode
tertentu. Besarnya PDRB di Kota Salatiga Tahun 2007 dan 2008 atas dasar





Tabel 19. PDRB Sektor Perekonomian Kota Salatiga Tahun 2007-2008
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 (dalam Jutaan Rupiah)
















Perdagangan, Hotel & Restoran 150.996,88(19,05)
159.005,88
(19,11)
Pengangkutan & Komunikasi 118.950,30(15,01)
127.110,14
(15,27)












Sumber: BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Keterangan : Angka dalam kurung merupakan persentase PDRB tiap
sektor perekonomian terhadap total PDRB
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa sektor perekonomian
yang memiliki persentase terbesar dalam sumbangannya terhadap PDRB
Kota Salatiga adalah sektor industri pengolahan yaitu sebesar 21,26 pada
tahun 2007 dan 20,59 pada tahun 2008. Sektor industri pengolahan
merupakan sektor yang menghasilkan output paling besar karena Salatiga
merupakan wilayah perkotaan yang sangat berpotensi dalam pengembangan
sektor tersebut. Sedangkan sektor perkonomian yang memiliki persentase
terkecil adalah pertambangan dan penggalian yaitu sebesar 0,07 % pada




2. Pendapatan Per Kapita
Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan yang diterima
oleh setiap penduduk pada suatu wilayah dalam waktu satu tahun.
Pendapatan per kapita dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk
mengukur tingkat keberhasilan pembangunan di suatu daerah. PDRB per
kapita Kota Salatiga disajikan pada Tabel 20.
Tabel 20. PDRB Per Kapita Kota Salatiga Tahun 2007-2008 Atas Dasar
Harga Konstan Tahun 2000
Uraian 2007 2008
Jumlah Penduduk (Jiwa) 174.699 178.451
PDRB Per Kapita (Rupiah) 4.537.406,97 4.663.212,20
Sumber: BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa PDRB per kapita Kota
Salatiga atas dasar harga konstan 2000 dari tahun 2007 sampai 2008
mengalami peningkatan. PDRB per kapita atas dasar harga konstan tahun
2000 meningkat dari Rp 4.537.406,97 pada tahun 2007 menjadi Rp
4.663.212,20 pada tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan
daerah yang dilakukan di Kota Salatiga telah mampu meningkatkan PDRB
per kapita penduduk  di Kota Salatiga.
B. Keadaan Sektor Pertanian
Sektor pertanian di Kota Salatiga terdiri dari lima sub sektor, yaitu sub
sektor tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan, sub sektor peternakan,
dan sub sektor perikanan. Masing-masing sub sektor pertanian tersebut
memberikan sumbangan PDRB yang berbeda-beda bagi Kota Salatiga.
Besarnya PDRB Tahun 2007 dan 2008 atas dasar harga konstan tahun 2000 di




Tabel 21. Produk Domestik Regional Bruto Sub Sektor Pertanian Kota
Salatiga Tahun  2007–2008 Atas Dasar Harga Konstan Tahun
2000 (dalam Jutaan Rupiah)
No. Sub Sektor Pertanian Tahun2007 2008
1. Tanaman Bahan Makanan 17.670,58 19.233,22
2. Perkebunan 3.005,76 3.075,42
3. Peternakan 27,017,35 28.515,72
4. Perikanan 259,06 326,50
Sumber: BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 22 diketahui bahwa besarnya nilai PDRB dari semua
sub sektor pertanian mengalami peningkatan dari tahun 2007 sampai dengan
2008. Nilai PDRB sektor pertanian yang paling besar berasal dari sub sektor
peternakan, sedangkan nilai PDRB yang paling kecil berasal dari sub sektor
perikanan.
1. Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan
Sub sektor tanaman bahan makanan merupakan sub sektor pertanian
yang mampu menyumbangkan PDRB terbesar kedua dibandingkan tiga sub
sektor pertanian yang lain di Kota Salatiga.  Sub sektor tanaman bahan
makanan mempunyai jenis komoditi yang bervariasi. Jumlah produksi yang
dihasilkan oleh setiap jenis komoditi sub sektor tanaman bahan makanan di




Tabel 22. Jumlah Produksi dan Nilai Produksi dari Setiap Jenis Komoditi
Sub Sektor Tanaman Bahan Makanan di Kota Salatiga
Tahun 2008









Tanaman Pangan dan Palawija
a. Padi Sawah (Oryza sativa)
b. Jagung (Zea mays)
c. Ketela Pohon (Manihot utilissina. P)
d. Ketela Rambat (Ipomea batatas)
Sayur-Sayuran
a. Cabai (Capsicum annum)
b. Kacang Panjang (Vigua sinensis)
Buah-Buahan
a. Alpukat (Persea americana Mill)
b. Mangga (Mangifera indica)
c. Rambutan (Nephelium lappaceum)
d. Durian (Durio zibenthinus Murr)
e. Pepaya (Carica papaya)
f. Pisang (Musa paradisiacal)*)
g. Salak (Salacca edulis)*)





























Sumber: Bidang Tabama Dinas Pertanian Kota Salatiga Tahun 2008
*) Dalam Rumpun
Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa tanaman bahan
makanan di Kota Salatiga dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu kelompok
tanaman pangan dan palawija, sayur-sayuran, serta buah-buahan. Jenis
komoditi yang menghasilkan nilai produksi tertinggi adalah padi sawah
yaitu Rp 41.266.500.000,00 dengan produksi 7.503 ton. Untuk komoditi
yang memiliki nilai produksi terendah adalah kacang panjang yaitu Rp
22.750.000,00 dengan produksi 6,5 ton.
2. Sub Sektor Perkebunan
Perkebunan yang aada di Kota Salatiga terbagi menjadi dua yaitu
perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan besar dibagi menjadi
dua yaitu perkebunan yang dikelola perusahaan pemerintah yaitu PT.
Perkebunan Nusantara XVII seluas 144,20 Ha yang terletak di Kelurahan
Bugel dan Kauman Kidul dan perkebunan yang dikelola swasta yaitu PT.




Sedangkan perkebunan rakyat tersebar di desa-desa baik dalam tanah
pertanian maupun pekarangan penduduk yang jumlahnya relatif kecil.
Jumlah produksi yang dihasilkan sub sektor perkebunan di Kota Salatiga
tahun 2008 disajikan pada Tabel 23.
Tabel 23. Jumlah Produksi dan Nilai Produksi Sub Sektor Perkebunan di
Kota Salatiga Tahun 2008
No. Jenis Komoditi Produksi(Ton)
Nilai Produksi
(Jutaan Rupiah)
1. Kelapa (Cocos nucifera) 113,65 238,665
2. Cengkeh (Syzygium aromaticum) 7,72 115,8
3. Kopi (Coffea sp) 15,57 186,84
Sumber: Bidang Tabama Dinas Pertanian Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui bahwa nilai produksi sub sektor
perkebunan yang paling besar berasal dari jenis komoditi kelapa yaitu
238,6654 juta dengan produksi 113,65 ton. Jenis komoditi yang paling kecil
nilai produksinya adalah jenis komoditi cengkeh yaitu 115,8 juta dengan
produksi 7,72 ton.
3. Sub Sektor Peternakan
Peternakan di Kota Salatiga dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
ternak besar, ternak kecil dan ternak unggas. Ternak besar terdiri dari sapi
(potong/perah). Ternak kecil terdiri dari kambing, domba dan kelinci.
Sedangkan ternak unggas terdiri dari ayam, itik, entok, burung puyuh.
Jumlah populasi ternak dan nilai produksi di Kota Salatiga tahun 2008




Tabel 24. Jumlah Populasi Ternak dan Nilai Produksi di Kota Salatiga
Tahun 2008
















































Sumber: Bidang Peternakan Dinas Pertanian Kota Salatiga tahun 2008
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa jenis ternak besar yang
banyak diusahakan di Kota Salatiga adalah sapi perah yaitu  8.217 ekor
dengan nilai produksi Rp 12.622.602.500,00 sedangkan sapi potong
sebanyak 1.703 ekor dengan nilai produksi Rp 8.174.400.000,00. Jenis
ternak kecil yang paling banyak diusahakan adalah kambing yaitu 5.285
ekor dengan nilai produksi Rp 3.488.100.000,00 dan yang paling sedikit
diusahakan adalah kelinci yaitu 1.627 ekor dengan nilai produksi Rp
48.810.000,0. Jenis unggas yang paling banyak diusahakan adalah ayam
petelur yaitu 177.000 ekor dengan nilai produksi Rp 1.947.000.000,00 dan
yang paling sedikit diusahakan adalah itik yaitu 6.157 ekor dengan nilai
produksi Rp 197.000.000,00.
4. Sub Sektor Perikanan
Kapasitas produksi perikanan darat kota Salatiga cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Upaya memajukan sektor
perikanan terus dilakukan, antara lain melalui pengembangan balai benih
ikan. Produksi dan nilai produksi perikanan di Kota Salatiga tahun 2007-




Tabel 25. Produksi Perikanan di Kota Salatiga Tahun 2008































Sumber: Bidang Perikanan Dinas Pertanian Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah populasi
perikanan budidaya terbanyak adalah ikan lele sebanyak 129,076 ton
dengan nilai produksi Rp 1.419.836.000,00, sedangkan paling sedikit
adalah karper sebanyak 1,25 ton dengan nilai produksi Rp 30.000.000,00.
Untuk jenis benih ikan terbesar juga benih lele yaitu 1.916.000 ekor dengan
nilai produksi Rp 191.600.000,00 dan paling sedikit adalah benih ikan




V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Keragaan Umum Sektor Perekonomian Kota Salatiga
Kota Salatiga merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah. Adanya
otonomi daerah menuntut Kota Salatiga untuk melaksanakan pembangunan
sesuai dengan potensi dan kondisi di daerahnya. Pembangunan yang dilakukan
meliputi sektor perekonomian dan sektor non perekonomian. Sektor
perekonomian yang dibangun ada sembilan sektor, yaitu pertanian;
pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik, gas dan air minum;
bangunan; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan komunikasi;
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa.
Masing-masing sektor perekonomian tersebut mempunyai laju pertumbuhan
dan kontribusi berbeda-beda yang bisa menjadi indikator majunya pembangunan.
Adapun laju pertumbuhan dan kontribusi sektor perekonomian di Kota Salatiga
akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kota Salatiga
Laju pertumbuhan sektor perekonomian Kota Salatiga senantiasa
berubah setiap tahun. Adapun secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 26. Laju Pertumbuhan Sektor Perekonomian Kota Salatiga
Tahun 2005-2008 (%) Atas Dasar Harga Konstan 2000.
Lapangan Usaha Tahun2005 2006 2007 2008 Rata-rata
Pertanian -1,13 -5,34 7,86 6,67 2,02
Pertambangan dan penggalian 43,30 2,94 1,78 0,34 1,69
Industri Pengolahan 5,01 5,68 5,78 1,65 4,53
Listrik, Gas dan Air minum 9,51 6,20 4,75 10,16 7,66
Bangunan 6,70 5,85 7,30 8,23 7,02
Perdagangan, Hotel & Restoran 5,30 4,67 5,48 5,30 5,19
Pengangkutan & Komunikasi 6,39 7,39 7,15 6,86 6,95
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 0,57 2,38 6,14 8,04 4,28
Jasa-jasa 2,14 2,75 2,02 2,48 2,35
Jumlah 4,15 4,17 5,39 4,98 4,67





Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui laju pertumbuhan ekonomi di
Kota Salatiga selama kurun waktu lima tahun mengalami pertumbuhan positif.
Hal ini disebabkan semua sektor perekonomian di Kota Salatiga mengalami
pertumbuhan positif. Laju pertumbuhan rata-rata tertinggi adalah sektor
listrik, gas dan air minum. Sedangkan laju pertumbuhan rata-rata terendah
adalah sektor pertambangan dan penggalian. Laju pertumbuhan PDRB Kota
Salatiga tertinggi pada tahun 2007 yaitu sebesar 5,39 %. Laju pertumbuhan
pada tahun 2005 yang paling besar adalah sektor listrik, gas dan air minum.
Hal ini sejalan dengan dibangunnya perumahan atau industri yang tentu akan
meningkatkan penggunaan listrik atau air minum (gambar 2). Sedangkan laju
pertumbuhan yang paling rendah adalah sektor pertanian karena lahan
pertanian yang tersedia semakin sempit.
Pada tahun 2006 laju pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 4,17 %. Laju pertumbuhan paling tinggi
pada tahun tersebut adalah sektor pengangkutan dan komunikasi yaitu sebesar
7,39 % dan yang terendah masih sektor pertanian yaitu sebesar -5,34.
Peningkatan laju pertumbuhan di sektor pengangkutan dan komunikasi
disebabkan semakin tingginya penggunaan sarana transportasi di Kota
Salatiga. Pada tahun 2007 laju pertumbuhan ekonomi meningkat cukup tinggi
dari tahun sebelumnya menjadi 5,39 %. Sektor pertanian menjadi sektor yang
paling tinggi laju pertumbuhannya yaitu sebesar 7,86 %, hal ini karena
keberhasilan dalam penerapan intensifikasi dan teknologi pertanian meskipun
lahan pertanian tidak bertambah luas dan turunnya dampak serangan hama
tikus dibanding tahun sebelumnya. Sektor yang paling rendah
pertumbuhannya adalah sektor pertambangan dan penggalian yaitu 2,94 %
karena memang di Kota Salatiga sektor tersebut tidak begitu berpotensi. Pada
tahun 2005 sektor pertambangan dan penggalian mempunyai laju
pertumbuhan 43,30 % karena memang pada tahun tersebut menggunakan




Pada tahun 2008 laju pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya menjadi 4,98 %. Laju pertumbuhan paling tinggi pada
tahun tersebut adalah sektor listrik, gas dan air minum yaitu sebesar 10,16 %.
Hal ini karena semakin banyaknya dibangun perumahan atau industri
sehingga kebutuhan akan listrik, gas dan air minum juga meningkat
(gambar 2).
Gambar 2. Diagram Laju Pertumbuhan Sektor Listrik, Gas, dan Air Minum
dengan Sektor Bangunan di Kota Salatiga
2. Laju Pertumbuhan Sektor Pertanian Kota Salatiga
Laju pertumbuhan sektor pertanian di Kota Salatiga cukup fluktuatif.
Lebih jelasnya berikut akan ditampilkan laju pertumbuhan subsektor
pertanian di Kota Salatiga pada Tabel 27.
Tabel 27. Laju Pertumbuhan Subsektor Pertanian Kota Salatiga
Tahun 2005-2008 (%) Atas  Dasar Harga Konstan 2000.
Sub Sektor Pertanian Tahun2005 2006 2007 2008 Rata-Rata
Tanaman Bahan
Makanan -8,18 -11,95 8,22 8,84 -0,77
Perkebunan 2,24 2,28 -3,18 2,32 0,92
Peternakan 4,21 -1,65 8,73 5,55 4,21
Perikanan 27,19 43,62 46,58 26,03 35,86
PDRB Sektor Pertanian -1,13 -5,34 7,86 6,67 2,02
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Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan sektor
pertanian di Kota Salatiga dari tahun 2005-2008 mengalami fluktuatif. Bahkan
pada tahun 2005 dan 2006 mengalami pertumbuhan negatif sedangkan pada
tahun 2007 dan 2008 mengalami pertumbuhan positif. Laju pertumbuhan
tertinggi rata-rata adalah subsektor perikanan karena terjadi peningkatan
produksi yang cukup besar (gambar 3), selain itu karena pada tahun 2007
telah didirikan Balai Benih Ikan (BBI). Sedangkan laju pertumbuhan rata-rata
paling lambat adalah subsektor perkebunan yaitu sebesar 0,92 %.
Gambar 3. Diagram Produksi Perikanan Darat di Kota Salatiga
Pada tahun 2005 laju pertumbuhan tertinggi adalah subsektor
perikanan yaitu sebesar 27,19 %, bahkan subsektor perikanan selalu
menempati laju pertumbuhan tertinggi setiap tahun dari tahun 2005-2008.
Sedangkan subsektor yang pertumbuhannya paling rendah adalah subsektor
tanaman bahan makanan yaitu sebesar -8,18 %. Hal tersebut karena saat itu
banyak terkena dampak dari serangan hama tikus terutama tanaman padi.
Pada tahun 2006 laju pertumbuhan sektor pertanian Salatiga mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi -5,34 %. Hal ini karena subsektor
tanaman bahan makanan dan subsektor peternakan mengalami pertumbuhan
negatif. Pada tahun tersebut, laju pertumbuhan terendah masih subsektor
tanaman bahan makanan yaitu sebesar -11,95 % akibat dari serangan hama




















peternakan juga berkurang menjadi -1,65 % karena produksi di sektor
peternakan berkurang akibat menyebarnya virus flu burung yang menyerang
unggas sehingga banyak peternak unggas yang tidak lagi mengusakan
ternaknya.
Pada tahun 2007 laju pertumbuhan sektor pertanian mengalami
peningkatan menjadi 7,86 %. Hal ini disebabkan semua subsektor pertanian
mengalami peningkatan laju pertumbuhan kecuali subsektor perkebunan.
Serangan hama tikus sudah tidak ada sehingga produksi tabama terutama padi
meningkat. Para pengusaha ternak juga mulai lagi mengusakan ternaknya
karena sudah ada sosialisasi dari pemerintah akan bahaya flu burung dan cara
mencegah dan mengantisipasi agar tidak merebak lagi. Pada tahun tersebut
laju pertumbuhan subsektor perkebunan negatif bahkan terendah dibanding
subsektor pertanian lain yaitu sebesar -3,18 %. Hal ini karena produksi
komoditi perkebunan mengalami penurunan.
Pada tahun 2008 laju pertumbuhan sektor pertanian mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 6,67 %. Hal ini karena beberapa
subsektor pertanian mengalami penurunan laju pertumbuhan kecuali subsektor
tanaman bahan makanan. Sub sektor tanaman bahan makanan mengalami
peningkatan laju pertumbuhan dari 8,22 % pada tahun 2007 menjadi 8,84 %
pada tahun 2008.
3. Kontribusi Sektor Perekonomian Kota Salatiga
Salah satu peranan sektor perekonomian Kota Salatiga dalam
pembangunan adalah kontribusinya terhadap PDRB Kota Salatiga. Besarnya




Tabel 28. Kontribusi PDRB Sektor Perekonomian Kota Salatiga
Tahun 2005-2008 (%) Atas Dasar Harga Konstan 2000.
Lapangan Usaha Tahun2005 2006 2007 2008 Rata-rata
Pertanian 6,50 5,91 6,05 6,15 6,15
Pertambangan dan penggalian 0,07 0,07 0,07 0,06 0,07
Industri Pengolahan 20,88 21,18 21,26 20,59 20,98
Listrik, Gas dan Air minum 4,97 5,06 5,03 5,28 5,09
Bangunan 5,38 5,47 5,57 5,74 5,54
Perdagangan, Hotel & Restoran 18,94 19,03 19,05 19,11 19,03
Pengangkutan & Komunikasi 14,32 14,76 15,01 15,27 14,84
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 9,49 9,33 9,39 9,67 9,47
Jasa-jasa 19,45 19,19 18,58 18,13 18,84
Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 28 dapat diketahui bahwa selama kurun waktu
tahun 2005-2008 kontribusi sektor perekonomian mengalami fluktuatif. Nilai
rata-rata kontribusi PDRB terbesar berturut-turut adalah sektor industri
pengolahan yaitu sebesar 20,98 %, sektor perdagangan, hotel dan restoran
sebesar 19,03 % dan sektor jasa-jasa 18,18 %. Hal ini terjadi karena memang
sektor-sektor tersebut merupakan sektor andalan di Kota Salatiga.
Perekonomian Kota Salatiga sangat diwarnai oleh kegiatan pengangkutan dan
komunikasi, jasa-jasa, industri pengolahan dan perdagangan.
Sebagai daerah dengan kegiatan utama bisnis dan industri,
pengangkutan dan komunikasi memegang peranan penting sebagai urat nadi
berbagai aktivitas tersebut. Pengangkutan dan komunikasi terutama dibentuk
oleh angkutan, khususnya angkutan jalan raya. Namun sumbangan dari sektor
ini mengalami penurunan pada tahun 2008. Sedangkan pada usaha lembaga
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan sumbangan terbesar dibentuk oleh
subsektor persewaan terutama karena meningkatnya aktivitas persewaan
untuk tempat tinggal (tempat kos mahasiswa) karena Kota Salatiga sendiri
merupakan salah satu Kota Pendidikan. Kota Salatiga sebagai kota
pendidikan karena memiliki 4 perguruan tinggi, yaitu Sekolah Tinggi Agama




Tinggi Bahasa Asing (STIBA) dan Universitas Kristen Satya Wacana
(UKSW), khusus untuk UKSW dijuluki sebagai "Indonesia mini" karena
mahasiswanya terdiri dari berbagai suku di Indonesia ada disana dan beragam
budaya nusantara sering menjadi kegiatan rutin tahunan dilaksanakan oleh
UKSW.
Untuk sektor industri pengolahan sendiri, di Kota Salatiga terdapat
ribuan jumlah unit usaha. Pada tahun 2008, kelompok industri yang terbesar
jumlah unit usahanya adalah kelompok Industri Hasil Pertanian (Industri
susu, keripik paru, abon sapi, dendeng dll), yaitu sebesar 1.026 buah dengan
mempekerjakan 3.629 karyawan. Kelompok industri lainnya yang signifikan
adalah Industri Aneka (Kecil dan Besar) 635 buah dengan jumlah tenaga
kerja sebesar 7.277 orang, Industri Logam dan Mesin 180 buah dengan
jumlah karyawan 997 orang, dan Industri Kimia (Besar) 29 unit usaha dengan
jumlah karyawan 457 orang. Walaupun pada tahun 2008 mengalami
penurunan yang cukup berarti akibat berkurangnya aktivitas produksi,
subsektor industri besar dan sedang masih cukup dominan peranannya
dibandingkan dengan subsektor industri kecil dan rumah tangga yang pada
tahun tersebut mengalami peningkatan.
Pada sisi perdagangan, dinamika perdagangan di Kota Salatiga
tergambar dalam jumlah penerbitan Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) dan
Tanda Daftar Perusahaan (TDP). Jumlah TDP yang dikeluarkan pada tahun
2005 sebesar 185 buah. Yang terbesar adalah TDP untuk usaha perorangan,
yaitu sebesar 142 buah. Sedangkan SIUP, pada tahun 2005 diterbitkan
sebanyak 263 buah, yang terdistribusi kepada pedagang besar, menengah,
dan kecil baik yang berpusat di Kota Salatiga ataupun yang merupakan
perusahaan cabang dari daerah lain.
Sektor pertanian memberikan kontribusi yang cukup rendah berada
diurutan keenam yaitu sebesar 6,15 %. Meskipun begitu sektor pertanian




pengolahan hasil pertanian yang banyak terdapat di Kota Salatiga. Sektor
yang memberikan kontribusi paling rendah adalah sektor pertambangan dan
penggalian yang rata-ratanya sebesar 0,07 %, komoditi yang dicakup sektor
ini meliputi penggalian batu, pasir dan tanah liat atau tanah urug yang salah
satu daerahnya yaitu di Kelurahan Noborejo Kecamatan Argomulyo.
4. Kontribusi Sektor Pertanian Kota Salatiga
Salah satu peranan sektor pertanian dalam pembangunan Kota Salatiga
adalah kontribusinya terhadap pendapatan daerah. Besarnya kontribusi sektor
pertanian Kota Salatiga disajikan pada Tabel 29.
Tabel 29. Kontribusi PDRB Sub Sektor Pertanian terhadap PDRB Kota
Salatiga Tahun  2005–2008 (%) Atas Dasar Harga Konstan 2000.
Sub Sektor Pertanian
Tahun
2005 2006 2007 2008 Rata-Rata
Tanaman Bahan
Makanan 2,57 2,17 2,23 2,31 2,32
Perkebunan 0,42 0,41 0,38 0,37 0,40
Peternakan 3,50 3,30 3,41 3,43 3,41
Perikanan 0,02 0,02 0,03 0,04 0,03
PDRB Sektor Pertanian 6,50 5,91 6,05 6,15 6,15
Sumber : BPS Kota Salatiga Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 29 diketahui bahwa selama kurun waktu tahun 2005-
2008 kontribusi PDRB sektor pertanian mengalami fluktuatif. Kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB di Kota Salatiga cenderung menurun yaitu
pada tahun 2005 sebesar 6,50 % menjadi 6,15 % pada tahun 2008. Hal
tersebut selain karena penurunan luas pertanian (Tabel 30) juga karena
serangan hama sehingga berpengaruh pada penurunan produksi yang pada





Nilai rata-rata kontribusi terbesar adalah subsektor peternakan yaitu
sebesar 3,41 % dan kontribusi terendah adalah subsektor perikanan yaitu
sebesar 0,03 %. Selama periode 2005-2008, subsektor tanaman bahan
makanan sempat mengalami penurunan, yaitu 2,57 % pada tahun 2005
menjadi 2,17 % pada tahun 2006. Namun, setelah itu berangsur-angsur
mengalami peningkatan dari tahun ketahun sehingga sampai pada angka 2,31
% pada tahun 2008. Hal ini terjadi akibat peningkatan beberapa produksi
komoditi pertanian di Kota Salatiga (gambar 4)
Gambar 4. Produksi Padi Sawah, Jagung dan Singkong di Kota Salatiga
Kontribusi PDRB subsektor perkebunan selama periode 2005-2008
senantiasa mengalami penurunan. Pada tahun 2005 memberikan kontribusi
sebesar 0,42 % dan pada tahun 2008 menjadi 0,37 %. Hal ini karena ada
beberapa komoditi perkebunan yang mengalami penurunan produksi, bahkan
tanaman tebu sudah tidak berproduksi karena lahan sudah dimanfaatkan pada


























Gambar 5. Produksi   Tanaman Perkebunan  Kelapa, Tebu dan Kopi di
Kota Salatiga
Sedangkan subsektor peternakan selama periode 2005-2008
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2005 memberikan kontribusi sebesar 3,50
% dan pada tahun 2006 turun menjadi 3,30 %. Setelah itu senantiasa
mengalami peningkatan setiap tahun sehingga pada tahun 2008 menjadi
sebesar 3,43 %. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan beberapa populasi
ternak (gambar 6).
Gambar 6. Jumlah Populasi Beberapa Ternak di Kota Salatiga
Subsektor perikanan selama periode 2005-2008 mengalami
peningkatan kontribusi. Pada tahun 2005 memberikan kontribusi sebesar 0,02
% menjadi 0,04 % pada tahun 2008. Peningkatan kontribusi tersebut akibat

























































































Sumber : BPN Kota Salatiga Tahun 2008
Dari tabel di atas dapat diketahui dari tahun 2004-2008 luas lahan
pertanian semakin sempit kecuali lahan untuk perkebunan yang tidak
mengalami perubahan.
B. Klasifikasi Sektor Perekonomian dan Sektor Pertanian Kota Salatiga
Berdasarkan Tipologi Klassen
1. Klasifikasi Sektor Perekonomian Kota Salatiga Berdasarkan Tipologi
Klassen
Klasifikasi Sektor Perekonomian Kota Salatiga dapat dilakukan dengan
salah satu pendekatan yaitu pendekatan Tipologi Klassen. Tipologi Klassen
merupakan salah satu alat analisis ekonomi regional yang dapat  digunakan
untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan suatu
daerah. Selain itu Tipologi Klassen juga dapat digunakan untuk
mengidentifikasi sektor prioritas atau unggulan suatu daerah. Berdasarkan
Tipologi Klassen sektor perekonomian Kota Salatiga dapat diklasifikasikan
menjadi sektor prima, sektor potensial, dan sektor terbelakang. Klasifikasi
sektor perekonomian Kota Salatiga berdasarkan Tipologi Klassen dapat dilihat












Pertanian 6.15 0.5 2.02 4.67 sektor potensial
Pertambangan dan penggalian 0.07 1.69 sektor terbelakang
Industri Pengolahan 20.98 4.53 sektor potensial
Listrik,Gas & Air Minum 5.09 7.66 sektor prima
Bangunan 5.54 7.02 sektor prima
Perdagangn, Hotel & Restoran 19.03 5.19 sektor prima
Pengangkutan & Komunikasi 14.84 6.95 sektor prima
Keuang, Prsewan & Js Perush 9.47 4.28 sektor potensial
Jasa-jasa 18.84 2.35 sektor potensial
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 10








































Sumber : Diadopsi dari Lampiran 12
Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen seperti pada Tabel 31dan
32, sektor perekonomian di Kota Salatiga dapat diklasifikasikan menjadi :
a. Sektor perekonomian prima
Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih; Sektor Bangunan; Sektor




di Kota Salatiga termasuk ke dalam klasifikasi sektor prima. Hal ini
berarti keempat sektor perekonomian tersebut mempunyai kontribusi
sektoral yang lebih besar daripada kontribusi PDRB dan laju pertumbuhan
sektoral yang lebih cepat daripada laju pertumbuhan PDRB Kota Salatiga.
Sebagai sektor prima sektor-sektor tersebut mempunyai keunggulan lebih
dan peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi daerah Kota
Salatiga dan merupakan sektor perekonomian terbaik dibandingkan sektor
perekonomian lainnya.
Sektor listrik, gas dan air minum dan sektor bangunan sebagai
sektor prima didukung dengan semakin banyaknya dibangun perumahan
maupun industri sehingga akan berpengaruh pada tingginya kontribusi ke
sektor tersebut. Sedangkan sektor pengangkutan dan komunikasi didukung
dengan letak Kota Salatiga yang strategis yaitu berada pada jalan arteri
primer (jalan nasional) Semarang-Solo dan menjadi perlintasan dua Kota
Besar di Jawa Tengah (Semarang-Solo) bahkan menjadi perlintasan dari
Jawa Timur (jalur Tengah) ke Semarang dan Jawa Barat sehingga
transportasi darat melalui Salatiga menjadi ramai.
Sektor perdagangan, hotel dan restoran memberikan kontribusi
yang tinggi karena banyaknya swalayan dan fasilitas perdagangan lainnya.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya 6 pasar di Kota Salatiga yaitu Pasar
Pagi, Pasar Baru, Pasar Rejosari, Pasar Jetis, Pasar sayangan dan Pasar
Blauran. Pada tahun 2008 banyaknya usaha akomodasi di Kota Salatiga
ada 14 usaha dengan jumlah kamar sebanyak 492 kamar. Banyaknya
wisatawan yang menginap di usaha akomodasi (hotel bintang dan Hotel
Melati) tahun 2008 sebanyak 37.933 wisatawan, dengan rincian 37.261
wisatawan nusantara dan 672 wisatawan mancanegara.
b. Sektor perekonomian potensial
Sektor Pertanian; Sektor Industri Pengolahan; Sektor Keuangan,




klasifikasi sektor potensial. Hal ini berarti keempat sektor tersebut
mempunyai kontribusi sektoral yang lebih besar daripada kontribusi
PDRB, namun memiliki laju pertumbuhan yang lebih kecil daripada laju
pertumbuhan PDRB Kota Salatiga. Sebagai sektor potensial sektor
pertanian; sektor industri pengolahan; sektor industri pengolahan; sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; sektor jasa-jasa diupayakan
terus dikembangkan dengan meningkatkan laju pertumbuhannya agar
dapat lebih cepat daripada laju pertumbuhan PDRB Kota Salatiga. Potensi
sektor pertanian yang strategis adalah subsektor peternakan yang
memberikan kontribusi dan laju pertumbuhan cukup tinggi dibanding
subsektor pertanian lain. Sektor industri pengolahan di Kota Salatiga
cukup maju dengan banyaknya pabrik atau industri. Perusahaan industri
besar dan sedang di Kota Salatiga pada tahun 2008 tercatat sebanyak 23
unit dengan 5.024 orang tenaga kerja sedangkan industri kecil sebanyak
1.863 unit dengan jumlah tenaga kerja yang diserap sebanyak 6.483 orang.
Total nilai investasi industri kecil yang ditanamkan di Kota Salatiga tahun
2008 sebesar 960.889 juta rupiah. Salatiga memiliki beberapa pabrik
besar, seperti PT Damatex dan Timatex (tekstil), Mega Rubber (ban
mobil), Globalindo (air kemasan), CV L'ambiance (mebel logam),
Anugerah Timber (mebel kayu), dan sebagainya. Produk mebel bahkan
sudah diekspor sampai Australia, Arab, Eropa, Jepang, dan beberapa
negara Asia lainnya. Sepanjang Jl. Sadewa menjadi sentra industri
kerajinan batu pahat, sedangkan sentra tempe serta tahu di Jl. Imam
Bonjol. Kelurahan Blotongan menjadi sentra kerajinan dari bahan ijuk,
sementara Bugel, Kecandran, serta Karangpete menjadi sentra kerajinan
sapu dan sikat. Industri kecil berupa konveksi/pakaian banyak terdapat di
Kecamatan Tingkir. Selain konveksi juga banyak industri kecil berupa




di seluruh kecamatan di Kota Salatiga. Sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan didukung oleh adanya bank, pegadaian, dan koperasi.
c. Sektor Perekonomian Terbelakang
Sektor pertambangan dan penggalian termasuk dalam klasifikasi
sektor terbelakang. Hal ini berarti sektor pertambangan dan penggalian
merupakan sektor yang tertinggal dibandingkan sektor perekonomian
lainnya dan sektor ini pertumbuhannya lambat serta kontribusinya lebih
kecil daripada kontribusi PDRB Kota Salatiga. Hal ini dikarenakan
sumber-sumber tambang dan galian di Kota Salatiga sedikit dan
komoditinya terbatas hanya batu, pasir dan tanah..
2. Klasifikasi Sektor Pertanian Kota Salatiga Berdasarkan Tipologi Klassen
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor perekonomian yang
menunjang pembangunan di Kota Salatiga. Keberadaan sektor pertanian
menempati posisi potensial karena memberikan kontribusi lebih besar tetapi
laju pertumbuhan lebih kecil dari laju pertumbuhan PDRB Kota Salatiga.
Untuk itu perlu dilakukan pengembangan sehingga dapat meningkatkan peran
sektor pertanian dalam pembangunan daerah di Kota Salatiga. Sebelum
menentukan langkah pengembangan yang tepat maka akan lebih baik jika
terlebih dahulu dilakukan identifikasi sektor pertanian. Sektor pertanian Kota
Salatiga dapat diklasifikasikan menjadi subsektor potensial, subsektor
berkembang dan subsektor terbelakang. Penentuan klasifikasi sektor pertanian
di Kota Salatiga akan disajikan pada Tabel 33 dan 34.










Tabama 2.57 0.5 -0.77 4.67 Sub sektor potensial
Tan. Perkebunan 0.42 0.92 Sub sektor terbelakang
Peternakan 3.50 4.21 Sub sektor potensial
Perikanan 0.02 35.86 Sub sektor berkembang
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Sumber : Diadopsi dari Lampiran 13
Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen seperti yang tertera pada
Tabel 33 dan 34, sub sektor pertanian di Kota Salatiga dapat diklasifikasikan
menjadi:
a. Sub sektor pertanian potensial
Sub sektor pertanian di Kota Salatiga yang termasuk dalam
klasifikasi sub sektor pertanian potensial adalah sub  sektor  tanaman
bahan  makanan  dan sub  sektor  peternakan. Sub  sektor  tanaman  bahan
makanan  dan sub  sektor  peternakan dikelompokkan dalam sub sektor
pertanian potensial karena mempunyai kontribusi sektoral yang lebih
besar daripada kontribusi PDRB, tetapi laju pertumbuhan sektoralnya
lebih lambat daripada laju pertumbuhan PDRB. Sebagai sub sektor
potensial, sub  sektor  tanaman  bahan  makanan  dan sub  sektor
peternakan mampu bersaing dengan sub sektor lainnya dengan potensi




makanan adalah cukup beragamnya komoditi tanaman bahan makanan
yang ada di Kota Salatiga. Subsektor peternakan di Kota Salatiga juga
memiliki banyak potensi. Potensi-potensi yang ada meliputi budidaya sapi
perahan yang cukup menjanjikan, bahkan salah satu program Pemerintah
Kota Salatiga adalah dikembangkannya cluster sapi melalui program
Feedep dengan populasi sapi perah 8.379 ekor yang tersebar dalam
kelompok tani sejumlah 126 kelompok. Dibangunnya rumah potong
hewan, rumah potong unggas, koperasi perernakan seperti KUD Rukun
yang memiliki Milk Cooling bekerjasama dengan GKSI Boyolali dengan
produksi susu sapi 5.049.041 liter pada tahun 2008 juga akan mendukung
petani ternak. Peternakan kambing juga mempunyai prospek bagus dimasa
mendatang karena tidak mempunyai saingan yang berarti dari luar negeri.
Berbeda dengan sapi pedaging lokal yang kalah bersaing dengan produk
sapi impor sehingga seringkali mengakibatkan harga sapi lokal jatuh.
Ketersediaan pakan juga cukup melimpah sehingga peternak tidak
kesulitan mendapatkan pakan. Selain itu juga dibuat industri pengolahan
susu di Kelurahan Noborejo Kecamatan Argomulya dan dikembangkan
pula produksi daging sapi olahan dalam bentuk olahan dendeng di
Kecamatan Tingkir dan kripik paru yang sentranya berada di Kelurahan
Kumpulrejo Kecamatan Argomulya.
b. Subsektor pertanian berkembang
Subsektor perikanan di Kota Salatiga diklasifikasikan ke dalam sub
sektor pertanian berkembang. Subsektor perikanan mempunyai laju
pertumbuhan sektoral yang lebih cepat daripada laju pertumbuhan PDRB,
tetapi kontribusi sektoralnya lebih kecil daripada kontribusi PDRB Kota
Salatiga. Kontribusi subsektor perikanan masih dapat bertambah besar lagi
jika dapat memanfaatkan potensi-potensi yang mendukung.
Potensi yang ada diantaranya dengan terus meningkatnya produksi




kolam sekitar 3,032 hektare dan mampu berproduksi 94,84 ton. Salah satu
potensi perikanan yang tidak kalah bagusnya adalah pembenihan lele
seluas 0,465 hektare dengan jumlah produksi 1.216.000 ekor pada tahun
2008. Budidaya perikanan tersebar di wilayah Kelurahan Kauman Kidul
dan Kalibening. Selain itu Pemerintah Kota Salatiga telah memiliki Balai
Benih Ikan (BBI) dengan luas 1 hektare yang keberadaannya belum secara
maksimal dikembangkan. Adanya program fasilitas dari Pemkot Salatiga
yaitu UPR (Unit Pertanian Rakyat) berupa bantuan untuk pembuatan
kolam ikan pada tahun 2008 juga akan berpengaruh pada peningkatan
perikanan pada masa mendatang.
c. Subsektor pertanian terbelakang
Subsektor pertanian terbelakang di Kota Salatiga adalah subsektor
tanaman perkebunan. Subsektor tersebut termasuk subsektor terbelakang
karena mempunyai kontribusi sektoral yang lebih kecil daripada
kontribusi PDRB dan laju pertumbuhan sektoralnya lebih lambat daripada
laju pertumbuhan PDRB. Sebagai subsektor yang terbelakang tentu harus
mendapat perhatian khusus agar dimasa mendatang subsektor tersebut
dapat lebih berkembang. Selama ini produksi komoditi perkebunan
cenderung menurun setiap tahun sehingga potensi yang ada perlu
dimaksimalkan dan didayagunakan.
C. Pengembangan Sektor Pertanian di Kota Salatiga
Kota Salatiga merupakan salah satu Kota di Provinsi Jawa Tengah. Kota
Salatiga mempunyai visi “Salatiga lebih maju dan harmonis, dengan tata kelola
pemerintahan yang baik”. Berdasarkan visi Kota Salatiga tersebut, Dinas
Pertanian Kota Salatiga menetapkan visi “Terwujudnya Ketahanan Pangan Yang
Berorientasi Agribisnis”. Untuk dapat mencapai visi tersebut maka harus
ditempuh langkah pengembangan sektor pertanian yang tepat.
Berdasarkan klasifikasi sektor pertanian maka dapat dilakukan




menengah, maupun jangka panjang. Pengembangan dalam jangka pendek dalam
periode waktu antara 1-5 tahun, jangka menengah dalam periode waktu antara 5-
10 tahun, dan jangka panjang dalam periode waktu antara 10-25 tahun.
Pengembangan sektor pertanian tersebut merupakan salah satu cara yang Kota
Salatiga. Untuk mengetahui pengembangan sektor pertanian maka digunakan
matriks pengembangan sektor pertanian. Matriks pengembangan sektor pertanian
di Kota Salatiga disajikan pada Tabel 35.







Sub sektor pertanian potensial
menjadi sub sektor pertanian prima
(sub  sektor  tabama dan sub
sektor  peternakan) yaitu dengan
meningkatkan laju pertumbuhan
sub sektor tersebut dengan cara:



















d. Peningkatan pemasaran hasil
peternakan
Sub  sektor pertanian
berkembang  menjadi
sub sektor pertanian


































1. Pengembangan Sektor Pertanian Jangka Pendek
Pengembangan sektor pertanian jangka pendek bertujuan untuk
mengupayakan subsektor pertanian potensial (sub sektor   tanaman bahan
makanan   dan  sub  sektor peternakan) seoptimal mungkin menjadi subsektor
prima untuk meningkatkan pendapatan daerah Kota Salatiga dengan cara :
a. Sub  Sektor   Tanaman Bahan Makanan
1) Peningkatan produksi
Intensifikasi pertanian tetap perlu dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas lahan. Selama ini para petani belum sepenuhnya
menggunakan benih unggul untuk budidaya jagung. Varietas yang
digunakan adalah hibrida, komposit dan lokal. Pendataan yang
dilakukan Dinas Pertanian pada tahun 2009 menunjukkan bahwa
petani yang menggunakan benih lokal sebanyak 56 %, hibrida 41 %
dan komposit 3 %. Akibatnya hasil produksi jagung belum sepenuhnya
maksimal. Memang harga benih unggul atau hibrida lebih mahal tetapi
jika dibandingkan dengan benih lain maka akan memberikan hasil
yang lebih menguntungkan. Kurang beraninya petani dalam
menggunakan benih unggul atau hibrida tersebut menjadi kendala bagi
terlaksananya program penggunaan benih unggul. Langkah yang lain
untuk meningkatkan produksi yaitu dengan pemanfaatan pekarangan
untuk pengembangan pangan mengingat lahan pertanian yang semakin
sempit.
2) Peningkatan penerapan teknologi pertanian
Pemerintah kota melalui dinas pertanian perlu memberikan
penyuluhan  kepada para petani tentang penerapan teknologi pertanian.
Tidak hanya itu juga harus menyediakan sarana dan prasarana
teknologi pertanian yang tepat guna. Penggunaan pupuk buatan atau




merugikan, lahan menjadi tidak subur, hama menjadi resisten terhadap
pestisida. Dinas pertanian maupun penyuluh harus kreatif dalam
menghadapi permasalahan yang ada. Contoh sederhana, merebaknya
serangan hama wereng bisa diminimalisir dengan penerangan sebagian
petak sawah pada malam hari untuk dikorbankan. Hama wereng
senang pada tempat yang terang sehingga akan menyerang sawah yang
diterangi saja dan sawah yang lain akan lebih aman. Gapoktan
diharapkan bisa berkoordinasi dengan anggotanya untuk menentukan
sawah siapa yang akan dikorbankan namun tetap ada ganti rugi yang
diberikan kepada petani yang sawahnya bersangkutan. Ketika program
tersebut dilakukan harus senantiasa ada monitoring, evaluasi serta
pelaporan tentang hasil yang didapat.
3) Peningkatan pemasaran hasil pertanian
Pemerintah Kota Salatiga terutama dinas pertanian bisa
membantu mempromosikan hasil pertanian. Misalnya saja
mempromosikan produk pertanian unggulan daerah seperti buah salak
yang banyak dibudidayakan di Kelurahan Kecandran, Kecamatan
Sidomukti atau buah pisang yang juga banyak dibudidayakan terutama
di Kelurahan Tingkir Tengah, Noborejo, Randuacir, dan Kumpulrejo.
Selain itu, perlu juga para petani diberikan informasi pasar sehingga
petani tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan hasil
produksinya. Pembangunan market garden juga bisa mempermudah
pemasaran hasil pertanian karena disitu selain berfungsi sebagai pasar
bagi komoditi pertanian sekaligus ada tempat untuk budidaya maupun
pengembangan untuk penelitian.
4) Penyuluhan dan pendampingan petani
Perlu diperhatikan kesejahteraan para petugas penyuluh
pertanian dengan harapan kinerjanya juga baik. Para penyuluh




penyuluhan saja tetapi harus melakukan pendampingan kepada petani
secara terus-menerus. Kompetensi petugas penyuluh juga harus baik
karena harapan petani dengan adanya penyuluh adalah bisa
memberikan solusi tentang berbagai kendala yang dihadapi. Perlu juga
dilakukan penyuluhan kepada petani tentang sumber pangan alternatif.
5) Peningkatan kelembagaan petani
Pengembangan kelembagaan antara petani dengan lembaga
terkait perlu ditingkatkan. Pendirian gapoktan selama ini perlu
dipertahankan dan ditingkatkan karena akan memperkuat posisi tawar
petani. Hal itu akan lebih memudahkan petani dalam mendapatkan
modal baik melalui koperasi dan lainnya untuk memproduksi
pertaniannya atau bahkan bisa mengolah sekaligus memasarkan pada
kondisi harga yang menguntungkan. Selain untuk bahan pangan,
beberapa produk pertanian juga digunakan untuk bahan pakan ternak
misal jagung dan singkong, untuk itu perlu dilakukan kemitraan antara
petani jagung dan petani singkong dengan pengusaha pakan
ternak/swasta.
b. Sub Sektor Peternakan
1) Peningkatan produksi peternakan
Peningkatan produksi peternakan dilakukan dengan pembibitan
dan perawatan ternak. Pemilihan bibit yang baik merupakan langkah
pertama sebagai upaya meningkatkan hasil ternak. Misalnya dengan
pengadaan sapi PFH, atau kambing ettawa. Pemberian obat-obatan,
vitamin, dan pakan ternak yang baik juga akan meningkatkan produksi
ternak. Selain itu perlu dikembangkan kawasan peternakan tertentu,
seperti kawasan sapi perah.
Ketersedian pakan juga akan mempengaruhi produksi ternak.
Untuk menjaga baik kualitas maupun kuantitas pakan ternak terutama




hijauan dengan penggunaan bibit rumput yang unggul seperti rumput
gajah.
Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam beternak maka
pemerintah perlu mengadakan ternak gaduhan dan memperbaiki
sistem pola gaduhan karena selama ini kebanyakan menggunakan
sistem kontrak, akan lebih baik lagi jika menggunakan sistem bagi
hasil.
2) Pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular bisa
dilakukan dengan cara pengadaan obat-obat ternak serta
dilaksanakannya vaksinasi, desinfektasi, inseminasi buatan secara
merata di seluruh kecamatan di Kota Salatiga. Untuk mengurangi
beban petani maka bisa diberikan subsidi pakan atau obat-obatan.
Selain itu juga perlu dilakukan pengawasan pada produk peternakan
daging, susu atau telur.
3) Peningkatan penerapan teknologi peternakan
Peningkatan teknologi ternak dengan cara pengadaan sarana dan
prasarana teknologi tepat guna seperti pengolahan pakan ternak atau
mesin penggiling pakan sehingga dihasilkan pakan ternak yang lebih
efisien karena ternyata jika diamati maka banyak sumber pakan
alternatif yang ada disekitar kita misal keong yang kaya akan protein,
daun turi dll. Dengan demikian maka akan bisa menekan biaya pakan.
Teknik beternak yang baik juga perlu disosialisasikan kepada para
peternak.
4) Peningkatan pemasaran hasil peternakan.
Peningkatan pemasaran hasil peternakan bisa dilakukan dengan
dibangunnya pusat-pusat etalase/promosi atas hasil produksi
peternakan terutama promosi atas hasil peternakan unggulan daerah,




masyarakat (TPS) misalnya tempat penampungan susu. Selain itu
pihak swasta juga diharapkan turut aktif dalam memasarkan produk-
produk peternakan.
2. Pengembangan Sektor Pertanian Jangka Menengah
Pengembangan sektor pertanian jangka menengah adalah dengan
mengupayakan sub sektor pertanian berkembang  menjadi sub sektor
pertanian prima dengan meningkatkan kontribusi sub sektor tersebut terhadap
PDRB Kota Salatiga. Dari hasil analisis Tipologi Klassen diketahui bahwa
sektor pertanian di Kota Salatiga yang termasuk sub sektor pertanian
berkembang adalah subsektor perikanan. Pengembangan sub sektor perikanan
adalah dengan meningkatkan kontribusi sub sektor ini terhadap PDRB Kota
Salatiga yaitu dengan cara :
1) Pengembangan budidaya perikanan
Pengembangan budidaya perikanan dapat dilakukan dengan
pengembangan kawasan budidaya perikanan dan pendampingan pada
kelompok tani pembudidaya ikan. Dengan melakukan pendampingan
maka akan diketahui kekurangan-kekurangan atau kendala yang dihadapi
petani sehingga dapat ditindaklanjuti secara tepat. Berbagai sarana yang
menunjang perikanan dapat dilakukan perbaikan seperti irigasi perikanan,
kolam ikan, pakan dan sarana penunjang lain. Pembinaan kepada petani
juga harus tetap dilakukan untuk melatih petani dalam mengembangkan
usaha perikanan.
2) Pengembangan sistem penyuluhan perikanan
Penyuluhan perikanan harus tersistem secara baik dalam arti tidak
hanya tentang budidaya saja tetapi bisa juga tentang pengolahan maupun
pemasarannya. Sehingga dapat meningkatkan pengetahuan petani tentang
budidaya perikanan dan berbagai penyakit serta pencegahannya. Data-data
penyakit ikan harus terdata secara jelas baik penyebab, pencegahan




pengolahan dan pemasaran diharapkan bisa memacu petani untuk lebih
berkembang.
3) Peningkatan produksi perikanan
Peningkatan produksi perikanan dapat dilakukan dengan
memberikan bantuan/subsidi pakan atau bibit ikan karena sebagian besar
petani mengalami keterbatasan modal. Selain itu juga dengan memberikan
bantuan berupa perbaikan kolam serta memanfaatkan lahan tidak
produktif atau pekarangan rumah untuk budidaya ikan.
3. Pengembangan Sektor Pertanian Jangka Panjang
Pengembangan sektor pertanian jangka panjang adalah mengupayakan
sub sektor pertanian terbelakang (subsektor perkebunan) menjadi sub sektor
pertanian berkembang dengan meningkatkan laju pertumbuhan sub sektor
tersebut terhadap PDRB Kota Salatiga. Adapun upaya-upaya yang dapat
ditempuh yaitu :
1) Peningkatan produksi perkebunan
Penerapan intensifikasi perlu ditingkatkan karena lahan yang
semakin sempit tidak memungkinkan untuk melaksanakan perluasan
lahan atau ekstensifikasi. Penggunaan bibit unggul dapat meningkatkan
produktivitas hasil perkebunan sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani. Selain itu juga perlu dikembangkan bibit unggul dengan
diadakannya penelitian aatau bekerjasama dengan balai penelitian di
daerah maupun pusat.
2) Promosi hasil perkebunan unggulan daerah
Pemasaran dapat dilakukan dengan promosi hasil perkebunan
unggulan daerah seperti kopi yang ada di Kecamatan Argomulya yaitu
dengan mengadakan pameran-pameran dan dibangunnya pusat pemasaran




3) Pemberdayaan petani dan penyuluh perkebunan
Salah satu langkah pengembangan pertanian jangka panjang adalah
peningkatan kualitas sumber daya petani dan penyuluh. Untuk petani bisa
diberikan penyuluhan secara rutin, sedangkan untuk penyuluh bisa
dengan pelatihan, studi banding, atau disekolahkan lagi ke tingkat




VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang
Pengembangan Sektor Pertanian di Kota Salatiga dengan Pendekatan Tipologi
Klassen adalah sebagai berikut:
1. Klasifikasi sektor pertanian dan sektor perekonomian lainnya di Kota
Salatiga berdasarkan Tipologi Klassen yaitu:
a. Sektor prima : Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih; Sektor Bangunan;
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran; Sektor
Pengangkutan dan Komunikasi.
b. Sektor potensial : Sektor Pertanian; Sektor Industri Pengolahan; Sektor
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan; Sektor
Jasa-jasa.
c. Sektor terbelakang : Sektor Pertambangan dan Penggalian.
2. Klasifikasi sub sektor pertanian di Kota Salatiga berdasarkan Tipologi
Klassen yaitu:
a. Sub sektor potensial : sub  sektor  tanaman  bahan  makanan  dan sub
sektor  peternakan.
b. Sub sektor berkembang : sub  sektor perikanan.
c. Sub sektor terbelakang : sub sektor perkebunan.
3. Pengembangan sektor pertanian di Kota Salatiga yaitu:
a. Pengembangan sub sektor pertanian jangka pendek yaitu untuk
mengupayakan sub sektor pertanian potensial (sub  sektor  tanaman
bahan makanan dan sub  sektor  peternakan) agar menjadi sub sektor
pertanian prima dengan cara :
1. Sub  sektor  tanaman bahan makanan
- peningkatan produksi,
- peningkatan penerapan teknologi pertanian,
- peningkatan pemasaran hasil pertanian,





- Peningkatan kelembagaan petani
2. Sub  sektor  peternakan
- peningkatan produksi peternakan,
- pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak,
- peningkatan penerapan teknologi peternakan,
- peningkatan pemasaran hasil peternakan.
b. Pengembangan sub sektor pertanian jangka menengah yaitu untuk
mengupayakan sub sektor pertanian berkembang (sub  sektor
perikanan) menjadi sub sektor pertanian potensial dengan cara :
1. Pengembangan budidaya perikanan,
2. Pengembangan sistem penyuluhan perikanan,
3. Peningkatan produksi perikanan,
c. Pengembangan sub sektor pertanian jangka panjang untuk
mengupayakan subsektor terbelakang (subsektor perkebunan) menjadi
sub sektor berkembang dengan cara :
1. Peningkatan produksi perkebunan
2. Promosi hasil perkebunan unggulan daerah
3. Pemberdayaan petani dan penyuluh perkebunan
B. Saran
Saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut :
1. Subsektor peternakan yang termasuk potensial perlu terus dikembangan,
komoditi sapi perah atau kambing cukup prospektif dimasa mendatang
dengan memanfaatkan potensi yang ada yaitu alam yang mendukung
terutama ketersediaan pakan diharapkan dapat bersaing dengan produk
ternak impor. Pemerataan vaksinasi dan inseminasi buatan juga sangat
mendukung untuk meningkatkan  kualitas maupun kuantitas hasil ternak.
Selain itu perlu ditingkatkan pula keberadaan industri pengolahan
berbahan baku hasil peternakan.
2. Subsektor perikanan yang laju pertumbuhannya paling tinggi diantara
subsektor pertanian lain juga cukup prospektif. Keberadaan Balai Benih




manusia maupun dari segi pendanaan bisa bekerjasama dengan pihak
swasta. UPR (Unit Pertanian Rakyat) diharapkan juga tetap memberikan
bantuan demi peningkatan kuantitas maupun kualitas perikanan.
3. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang komoditi setiap sub
sektor pertanian yang paling berpotensi dan berpeluang untuk
dikembangkan yang selanjutnya akan memudahkan dalam menentukan
strategi pengembangan komoditi sub sektor pertanian yang lebih tepat.
4. Sebaiknya perlu dilakukan penataan dalam pendataan seperti jumlah
produksi pertanian atau jenis komoditinya karena terkadang terjadi
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